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ABSTRAK 

 
OPTIMALISASI PENGELOLAAN SAMPAH DI SMP NEGERI 18 PURWOREJO 

TAHUN 2022 
 

Dian Putri Permatasari, S.Pd 
19951111 202012 2 004 

 
Isu permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 18 Purworejo adalah belum 

optimalnya pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo Tahun 2022. Hal 
tersebut dapat terlihat dari sampah organik, sampah kertas, dan sampah plastik 
masih tercampur di satu tempat sampah yang sama. Meskipun terdapat dua 
tempat sampah di setiap kelas, namun di tempat sampah tersebut tidak ada 
keterangan jenis sampah yang bisa dimasukkan ke dalamnya. Selain itu, tempat 
penampungan sampah sementara yang ada di SMP Negeri 18 Purworejo juga 
masih belum memadai untuk dilakukannya pemilahan sampah. Bahkan tidak 
jarang sampah-sampah yang sudah terkumpul kemudian dibakar. 

Untuk menyelesaikan hal tersebut, penulis melaksanakan kegiatan 
aktualisasi selama 30 hari yaitu membuat SOP pengelolaan sampah, membuat 
label jenis sampah, melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah di sekolah, 
sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos membuat tempat penampungan 
sampah sementara terpilah, melakukan kerja sama dengan pihak Bank Sampah. 
 Pada jadwal kegiatan yang telah ditetapkan terdapat beberapa perubahan 
waktu dengan persetujuan coach dan mentor. Setiap kegiatan penulis melakukan 
dengan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS yaitu Berorientasi Pelayanan, 
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif, serta berkaitan 
dengan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart 
Governance sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yaitu Manajemen 
ASN dan Smart ASN. 
 Output aktualisasi ini yaitu SOP pengelolaan sampah, tersedianya label jenis 
sampah, meningkatnya pengetahuan warga sekolah terkait pengelolaan sampah 
serta cara pembuatan pupuk kompos, tersedianya pupuk kompos, tersedianya 
tempat penampungan sampah sementara terpilah, dan terjalinnya kerja sama 
dengan pihak bank sampah. 
 
Kata kunci : Pengelolaan Sampah, Pupuk Kompos, Sosialisasi, BerAKHLAK 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Aparatur sipil negara (ASN) merupakan profesi bagi pegawai negeri sipil 

(PNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK) yang bekerja 

pada instansi pemerintah. Berdasarkan UU No. 5 tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara pasal 11 pegawai ASN bertugas sebagai:  

1. melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh pejabat pembina 

kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan;  

2. Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; 

3. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 

memiliki tugas yang harus dijalankan dengan profesional dan mampu 

menyelenggarakan pelayanan publik yang berkualitas bagi masyarakat. 

Sehubungan dengan fungsi dan tugas yang diemban oleh Pegawai Negeri Sipil 

selaku ASN maka pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

dan peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2021 tentang perubahan atas peraturan 

LAN nomor 1 tahun 2021 tentang pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil 

mewajibkan Pelatihan Dasar bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). 

Pelatihan Dasar CPNS adalah pendidikan dan pelatihan dalam masa 

prajabatan yang dilakukan secara terintegrasi untuk membangun integritas 

moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, 

karakter kepribadian yang unggul dan pertanggung jawab, dan memperkuat 

profesionalisme serta kompetensi bidang. Pelatihan Dasar CPNS bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang dilakukan secara terintegrasi. 

Kompetensi diukur berdasarkan kemampuan menunjukkan sikap perilaku bela 

negara; mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas 

jabatannya; mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan menunjukkan penguasaan 

kompetensi teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas. Sementara 

terintegrasi berarti penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS memadukan 

antara pelatihan klasikal dengan non klasikal; dan kompetensi sosial kultural 

dengan kompetensi bidang. 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/ra%20berakhlak/tel:2014
file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/ra%20berakhlak/tel:2014
file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/ra%20berakhlak/tel:2021
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Lembaga Administrasi Negara sebagai penyelenggara Pelatihan Dasar, 

sejalan dengan surat edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2021 tentang Implementasi core value 

dan Employer Btanding Aparatur Sipil Negara bahwa peserta pelatihan dasar 

memperoleh materi tentang nilai-nilai dasar PNS yaitu BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif) serta materi peran dan kedudukan PNS yang terdiri dari Smart ASN 

dan Manajemen ASN. Diharapkan setelah mengikuti Pelatihan Dasar, peserta 

dapat mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi PNS dalam proses latihan 

dasar dan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar tersebut dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsinya pada satuan kerja atau instansi masing-masing. 

Saat ini, permasalahan yang sangat erat kaitannya dengan lingkungan, 

dan hampir terjadi di semua tempat, bahkan di SMP Negeri 18 Purworejo 

adalah tentang sampah. Apabila tidak dikelola dengan baik tentunya sampah 

akan menimbulkan masalah yang serius, mulai dari pencemaran lingkungan, 

sampai menjadi sumber penyakit. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Dengan demikian, penulis melakukan 

beberapa kegiatan untuk mengoptimalisasi pengelolaan sampah di SMP Negeri 

18 Purworejo supaya semua sampah di SMP Negeri 18 Purworejo dapat 

terkelola dengan baik. 

 

B. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Menyelesaikan isu belum optimalnya pengelolaan sampah di 

lingkungan SMP Negeri 18 Purworejo Tahun 2022 dengan 

mengaktualisasikan nilai-nilai dasar BerAKLHAK dalam pelaksanaan 

kegiatan 

 

2. Tujuan Khusus:  

Peserta Pelatihan Dasar CPNS dapat:  

a. Mendalami isu belum optimalnya pengelolaan sampah di lingkungan 

SMP Negeri 18 Purworejo Tahun 2022 

b. Melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka menyelesaikan isu 

belum optimalnya pengelolaan sampah di lingkungan SMP Negeri 18 

Purworejo Tahun 2022 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/ra%20berakhlak/tel:2021
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c. Melaksanakan setiap tahapan kegiatan dengan mengaktualisasikan 

nilai- nilai dasar PNS 

d. Mendeskripsikan kontribusi output setiap kegiatan terhadap 

pencapaian visi dan misi organisasi 

e. Mendeskripsikan kontribusi setiap output kegiatan terhadap 

penguatan nilai-nilai organisasi 

f. Mendeskripsikan manfaat kegiatan aktualisasi dalam rangka 

menyelesaikan isu belum optimalnya pengelolaan sampah di 

lingkungan SMP Negeri 18 Purworejo Tahun 2022 

g. Membuat RencanaTindak Lanjut Aktualisasi  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Profil SMP Negeri 18 Purworejo 

1. Visi Organisasi 

Mencermati potensi yang ada di SMP Negeri 18 Purworejo baik dari 

segi input/peserta didik baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan, lingkungan sekolah, peran serta masyarakat, dan out come/ 

keberhasilan lulusan SMP Negeri 18 Purworejo serta masyarakat sekitar 

sekolah yang religius, serta melalui komunikasi dan koordinasi yang intensif 

antar sekolah dengan warga sekolah maupun dengan stakeholder, 

tersusunlah visi sekolah. Adapaun visi SMP Negeri 18 Purworejo 

adalah ”UNGGUL DALAM PRESTASI, BERPIJAK PADA BUDAYA 

BANGSA”. 
  

2. Misi organisasi  

Mengacu pada visi sekolah dan tujuan pendidikan nasional, maka 

sekolah merumuskan dan menetapkan visi sebagai berikut. 

a. Mewujudkan pendidikan yang bermutu yang menghasilkan prestasi 

akademik dan non akademik 

b. Mewujudkan proses pembelajaran dan bimbingan secara optimal dan 

efisien 

c. Mewujudkan penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan di 

sekolah yang handal 

d. Mewujudkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

profesional 

e. Mewujudkan pemanfaatan sarana/prasarana secara optimal 

f. Mewujudkan sistem partisipasi team work sekolah yang handal 

g. Mewujudkan sistem pendanaan di sekolah secara transparan dan 

akuntabel 

h. Mewujudkan peningkatan hasil penilaian yang terus meningkat 

i. Mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah  

j. Mengendalikan terjadinya pencemaran 

k. Mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan 
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3. Nilai-Nilai Organisasi  

Nilai-nilai organisasi SMP Negeri 18 Purworejo mengacu pada tata 

nilai budaya kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu : 

a. Memiliki Integritas 

Keselarasan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan. 

 

b. Kreatif dan Inovatif 

Memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan hal baru 

yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya 

(gagasan, metode, atau alat). 

 

c. Inisiatif 

Kemampuan seseorang untuk bertindak melebihi yang dibutuhkan atau 

yang dituntut dari pekerjaan. 

 

d. Pembelajar 

Selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi dan 

profesionalisme. 

 

e. Menjunjung Meritokrasi 

Menjunjung tinggi keadilan dalam pemberian penghargaan bagi 

karyawan yang kompeten. 

 

f. Terlibat Aktif 

Senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 

 

g. Tanpa Pamrih 

Bekerja dengan penuh ikhlas dan penuh dedikasi. 

 

4. Struktur Organisasi pada Satuan Kerja 

Struktur organisasi di SMP Negeri 18 Purworejo dapat dilihat pada 

bagan berikut : 
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5. Kedudukan dan Tugas Peserta  

Penulis bekerja di SMP Negeri 18 Purworejo sebagai guru IPA dengan 

tugas pokok melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar di sekolah. 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (Permenpan RB) No. 16 tahun 2009 menjelaskan bahwa jabatan 

fungsional guru adalah jabatan fungsional yang mempunyai ruang lingkup, 

tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan mendidik, 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2009
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil 

Guru adalah pendidik profesional yang menduduki jabatan pelaksana 

teknis fungsional di bidang pembelajaran/bimbingan dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah serta tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 

sekolah/madrasah. 

Tugas guru dijelaskan dalam BAB XI Pasal 39 ayat (2) Undang Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 20 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Pasal 

52 Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru yaitu: 

1. Merencanakan pembelajaran, 

2. Melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

3. Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, 

4. Membimbing dan melatih peserta didik, 

5. Melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,  

6. Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada kegiatan pokok yang 

sesuai dengan beban kerja guru,  

7. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 

secara berkelanjutan.  

 

Tugas guru secara lebih terperinci dijelaskan dalam Permendiknas 

Nomor 35 Tahun 2010 tentang petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya, diantaranya: 

1. Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan Pendidikan, 

2. Menyusun silabus pembelajaran, 

3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2003
file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2005
file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2008
file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2010
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5. Menyusun alat ukur soal sesuai mata pelajaran 

6. Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran di 

kelasnya, 

7. Menganalisis hasil penilaian pembelajaran, 

8. Melaksanakan pembelajaran, perbaikan dan pengayaan dengan 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi,  

9. Melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya (khusus guru kelas), 

10. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil. 

belajar tingkat sekolah/madrasah dan nasional, 

11. Membimbing guru pemula dalam program induksi, 

12. Membimbing peserta didik dalam kegiatan ekstra kurikuler proses. 

pembelajaran,  

13. Melaksanakan pengembangan diri, 

14. Melaksanakan publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif, 

15. Melakukan presentasi ilmiah 

 

Fungsi guru yang dimaksudkan di sini juga termasuk dalam tugas guru 

yang sudah dijabarkan di atas, namun terdapat beberapa fungsi lain yang 

terkandung dalam poin D dan E Pasal 20 Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta poin a, b, dan c Pasal 40 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yakni : 

1. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa,  

2. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 

guru serta nilai-nilai agama dan etika,  

3. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis dan dialogis, 

4. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan 

5. Memberi teladan dan menjaga nama baik, lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2005
file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2003
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B. Nilai-nilai Dasar PNS  

ASN yang profesional adalah ASN yang karakternya dibentuk oleh nilai-

nilai dasar profesi ASN sehingga mampu melaksanakan tugas dan perannya 

secara profesional sebagai pelayan masyarakat. Nilai-nilai dasar yang 

dimaksud adalah BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berorientasi pelayanan adalah salah satu nilai dasar yang harus 

dimiliki oleh ASN yaitu berkomitmen memberikan layanan prima demi 

kepuasan masyarakat. Dalam penyelenggaraan pelayanan publik 

pemerintah wajib mendengar dan memenuhi tuntutan kebutuhan warga 

negaranya. Tidak hanya terkait dengan bentuk dan jenis pelayanan publik 

yang mereka butuhkan akan tetapi juga terkait dengan mekanisme 

penyelenggaraan layanan, jam pelayanan, prosedur, dan biaya 

penyelenggaraan pelayanan. Sebagai klien masyarakat, birokrasi wajib 

mendengarkan aspirasi dan keinginan masyarakat. Panduan sikap 

perilaku dalam berorientasi pelayanan adalah sebagai berikut: 

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat 

b. Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan 

c. Melakukan perbaikan tiada henti 

 

2. Akuntabel 

Akuntabel adalah sikap bertanggung jawab atas kepercayaan yang 

telah diberikan. Akuntabilitas adalah kewajiban setiap individu, kelompok 

atau instansi untuk mempertanggungjawabankan segala tindak 

tanduknya sebagai seorang ASN. Aspek-Aspek akuntabilitas mencakup 

beberapa hal berikut yaitu akuntabilitis adalah sebuah hubungan, 

akuntabilitas berorientasi pada hasil, akuntabilitas membutuhkan adanya 

laporan, akuntabilitas memerlukan konsekuensi, serta akuntabilitas 

memperbaiki kinerja.  

Akuntabilitas publik memiliki tiga tiga fungsi utama (Bovens, 2007), 

yaitu pertama, untuk menyediakan kontrol demokratis (peran demokrasi); 

kedu, untuk mencegah korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan (peran 

konstitusional); ketiga, untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

(peran belajar). Akuntabilitas publik terdiri atas dua macam, yaitu: 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2007
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akuntabilitas vertical (vertical accountability), dan akuntabilitas horizontal 

(horizontal accountability). Akuntabilitas memiliki 5 tingkatan yang 

berbeda yaitu akuntabilitas personal, akuntabilitas individu, akuntabilitas 

kelompok, akuntabilitas organisasi, dan akuntabilitas stakeholder. 

Panduan sikap perilaku akuntabel adalah sebagai berikut : 

a. Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, cermat, serta 

disiplin dan berintegritas tinggi. 

b. Menggunakan kekayaan milik negara secara bertanggung jawab, 

efektif dan efisien. 

c. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. 

Adapun kata kunci dari core value berorientasi pelayanan adalah 

responsif, kualitas dan kepuasan. 

 

3. Kompeten 

Kompeten diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan yang didasari 

oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan standar kerja 

yang ditetapkan. Sebagai seorang ASN, kita diwajibakan memiliki 

kompetensi dan terus belajar dalam mengembangkan kapasitas diri. 

Kompetensi merupakan perpaduan aspek pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang terindikasi dalam kemampuan perilaku seseorang sesuai 

tuntutan pekerjaan. Panduan sikap perilaku dalam nilai dasar kompeten 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah. 

b. Membantu orang lain belajar. 

c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 

Adapun kata kunci dari core value kompeten adalah kinerja terbaik, 

sukses, keberhasilan, learning agility dan ahli dibidangnya. 

 

4. Harmonis 

Harmonis adalah kerjasama antara berbagai faktor hingga faktor-

faktor tersehut dapat menghasilkan satu kesatuan yang luhur. Suasana 

harmonis dalam lingkungan bekerja akan membuat kita secara individu 

tenang, sehingga menciptakan kondisi yang memungkinkan untuk 
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bekerja sama, meningkatkan produktivitas bekerja dan kualitas layanan 

kepada masyarakat. 

Sebagai pelayan publik kita harus saling peduli dan menghargai 

perbedaan. Tidak membeda-bedakan seseorang berdasarkan latar 

belakangnya. Selalu memberikan pelayanan yang adil dan merata 

kepada setiap lapisan masyarakat yang dilayaninya. 

Panduan sikap perilaku Harmonis adalah sebagai berikut:  

a. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. 

b. Suka menolong orang lain. 

c. Membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

Adapun kata kunci dari core value harmonis adalah peduli, 

perbedaan dan selaras. Sebagai seorang ASN, kita memiliki peran dalam 

menciptakan suasana harmonis dilingkungan tempat kita bekerja. Peran 

tersebut antara lain : 

a. Bersikap netral (tidak berpihak pada salah satu kelompok atau 

golongan) dan adil (tidak diskriminatif, obyektif, jujur dan transparan. 

b. Mengayomi kepentingan kelompok minoritas, tidak membuat 

kebijakan yang diskriminatif terhadap keberadaan kelompok tertentu. 

c. Memiliki sikap toleran atas perbedaan. 

d. Dalam melaksanakan tugas, ASN harus memiliki sikap suka menolong 

pengguna layanan atau masyarakat serta membantu kolega ASN 

lainnya jika ada yang membutuhkan pertolongan. 

e. Menjadi figur dan teladan yang baik dilingkungan masyarakat. 

 

5. Loyal 

Secara etimologis, istilah "loyal' diadaptasi dari Bahasa Prancis 

yaitu "Loial" yang artinya mutu dari sikap setia. Bagi seorang Pegawai 

Negeri Sipil, kata loyal dapat dimaknai sebagai kesetiaan, paling tidak 

terhadap cita-cita organisasi, dan lebih-lebih kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). 

Terdapat beberapa ciri/karakteristik yang dapat digunakan oleh 

organisasi untuk mengukur loyalitas pegawainya, antara lain: 

a. Taat pada Peraturan. 

b. Bekerja dengan Integritas 

c. Tanggung Jawab pada Organisasi 
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d. Kemauan untuk Bekerja Sama. 

e. Rasa Memiliki yang Tinggi 

f. Hubungan Antar Pribadi 

g. Kesukaan Terhadap Pekerjaan 

h. Keberanian Mengutarakan Ketidaksetujuan 

i. Menjadi teladan bagi Pegawai lain 

 

Loyal merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam core values 

ASN yang dimaknai bahwa setiap ASN harus berdedikasi dan 

mengutamakan kepentingan bangsa dan negara, dengan panduan 

perilaku:  

a. Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI serta 

pemerintahan yang sah. 

b. Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan negara; serta 

c. Menjaga rahasia jabatan dan negara. 

Adapun kata-kata kunci yang dapat digunakan untuk 

mengaktualisasikan panduan perilaku loyal tersebut di atas diantaranya 

adalah komitmen, dedikasi, kontribusi, nasionalisme dan pengabdian, 

yang dapat disingkat menjadi "KoDeKoNasAb". 

 

6. Adaptif 

Adaptif adalah suatu proses yang menempatkan manusia yang 

berupaya mencapai tujuan atau kebutuhan untuk menghadapi lingkungan 

dan kondisi yang selaku berubah-ubah agar tetap bertahan. Kemampuan 

beradaptasi juga memerlukan adanya inovasi dan kreativitas yang 

ditumbuhkembangkan dalam diri individu maupun organisasi. Di 

dalamnya dibedakan mengenai bagaimana individu dalam organisasi 

dapat berpikir kritis versus berpikir kreatif. Pada level organisasi, karakter 

adaptif diperlukan untuk memastikan keberlangsungan organisasi dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. Penerapan budaya adaptif dalam 

organisasi memerlukan beberapa hal, seperti di antaranya tujuan 

organisasi, tingkat kepercayaan, perilaku tanggung jawab, unsur 

kepemimpinan dan lainnya. 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:1945
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Sebagai seorang ASN kita harus memiliki nilai dasar adaptif yaitu 

terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta menghadapi 

perubahan. Panduan sikap perilaku nilai core value adaptif adalah 

sebagai berikut : 

a. Cepat menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan. 

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

c. Bertindak proaktif 

Adapun kata kunci core value adaptif adalah inovasi, antusias 

terhadap perubahan dan proaktif. 

 

7. Kolaboratif 

Kolaboratif yaitu membangun kerja sama yang sinergis dengan 

kata kunci kesediaan untuk bekerja sama dan besinergi untuk hasil 

terbaik. Nilai core value kolaboratif memiliki panduan sikap perilaku 

sebagai berikut:  

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan 

bersama.  

Dalam menjalin kolaborasi ada beberapa proses yang harus dilalui, 

yaitu sebagai berikut:  

a. Trust building membangun kepercayaan dengan stakeholder mitra 

kolaborasi 

b. Face to face Dialogue: melakukan negosiasi dengan baik dan 

bersungguh sungguh; 

c. Komitmen terhadap proses: pengakuan saling ketergantungan; 

sharing ownership dalam proses; serta keterbukaan terkait 

keuntungan bersama; 

d. Pemahaman bersama: berkaitan dengan kejelasan misi, definisi 

bersama terkait permasalahan, serta mengidentifikasi nilai bersama; 

dan 

e. Menetapkan outcome 
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C. Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart 

Governance sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

1. Manajemen ASN 

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan 

Pegawai ASN yang professional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas 

dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Manajemen ASN lebih menekankan kepada pengaturan profesi pegawai 

sehingga diharapkan agar selalu tersedia sumber daya Aparatur Sipil 

Negara yang unggul selaras dengan perkembangan jaman. Berdasarkan 

jenisnya, Pegawai ASN terdiri atas: 

a. Pegawai Negeri Sipil (PNS) PNS merupakan warga negara Indonesia 

yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara 

tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki jabatan 

pemerintahan, memiliki Nomor Induk Pegawai. 

b. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). PPPK adalah 

warga negara Indonesua yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat 

oleh Pejabat Pembina Kepegawaian berdasarkan perjanjian kerja 

sesuai dengan kebutuhan Instansi Pemerintahan untuk jangka waktu 

tertentu dalam rangka menjalankan tugas pemerintahan. 

Untuk menjalankan kedudukannya tersebut, maka Pegawai ASN 

berfungsi sebagai berikut: 

a. Pelaksana kebijakan publik 

b. Pelayan publik 

c. Perekat dan pemersatu bangsa 

 

Kemudian Pegawai ASN bertugas:  

a. Melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina 

Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan 

b. Memberikan pelayanan publik yang professional dan berkualitas, dan 

c. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

Selanjutnya peran dari Pegawai ASN: perencana, pelaksana, dan 

pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan 

pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan 
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publik yang professional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari 

praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Hak PNS dan PPPK yang diatur 

dalam UU ASN No. 5 tahun 2014 sebagai berikut: PNS berhak 

memperoleh: 

a. Gaji, tunjangan, dan fasilitas; 

b. Cuti; 

c. Jaminan pensiun dan jaminan hari tua; 

d. Perlindungan; dan 

e. Pengembangan kompetensi 

Sedangkan PPPK berhak memperoleh: 

a. Gaji dan tunjangan; 

b. Cuti; 

c. Perlindungan; dan 

d. Pengembangan kompetensi 

Selain hak sebagaimana disebutkan di atas, berdasarkan pasal 70 

UU ASN disebutkan bahwa Setiap Pegawai ASN memiliki hak dan 

kesempatan untuk mengembangkan kompetensi. Berdasarkan Pasal 92 

UU ASN Pemerintah juga wajib memberikan perlindungan berupa: 

a. Jaminan kesehatan; 

b. Jaminan kecelakaan kerja; 

c. Jaminan kematian;  

d. Bantuan hukum. 

Sedangkan kewajiban adalah suatu beban atau tanggungan yang 

bersifat kontraktual. Dengan kata lain kewajiban adalah sesuatu yang 

sepatutnya diberikan. Kewajiban pegawai ASN yang disebutkan dalam UU 

ASN No. 5 Tahun 2014 adalah: 

a. Setia dan taat pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 

pemerintah yang sah; 

b. Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa; 

c. Melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang 

berwenang; 

d. Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. Melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, 

kesadaran, dan tanggung jawab; 

file:///C:/LATSAR%20CPNS%202021/DL/referensi%20tugas/tel:2014
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f. Menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan 

dan tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar 

kedinasan; menyimpan rahasia jabatan dan hanya dapat 

mengemukakan rahasia jabatan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; dan  

g. Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Dalam UU ASN disebutkan bahwa ASN sebagai profesi 

berlandaskan pada kode etik dan kode perilaku. Kode etik dan kode 

perilaku ASN bertujuan untuk menjaga martabat dan kehormatan ASN. 

Kode etik dan kode perilaku berisi pengaturan perilaku agar Pegawai ASN: 

a. Melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggungjawab, dan 

berintegritas tinggi 

b. Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin 

c. Melayani dengan sikap hormat, sopan, dan tanpa tekanan 

d. Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan 

e. Melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau Pejabat 

yang Berwenang sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan etika pemerintahan 

f. Menjaga kerahasian yang menyangkut kebijakan Negara  

g. Menggunakan kekayaan dan barang milik Negara secara 

bertanggungjawab, efektif, dan efisien 

h. Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam melaksanakan 

tugasnya  

i. Memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada 

pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan  

j. Tidak menyalahgunakan informasi intern Negara, tugas, status, 

kekuasaan, dan jabatannya untuk mendapat atau mencari keuntungan 

atau manfaat bagi diri sendiri atau untuk orang lain 

k. Memegang teguh nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi dan 

integritas ASN 

l. Melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 

disiplin Pegawai ASN. 
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Kode etik dan kode perilaku yang diatur dalam UU ini menjadi acuan 

bagi para ASN dalam penyelenggaraan birokrasi pemerintah. 

 

2. Smart ASN 

Era Teknologi Informasi saat ini memberikan kemudahan dalam 

melakukan segala hal. Banyak manfaat yang diperoleh dari kemajuan 

teknologi informasi, salah satunya perkembangan pesat bidang 

komunikasi. Sesuai dengan 5 arahan presiden dalam upaya percepatan 

transformasi digital, pengembangan SDM merupakan salah satu fokus 

Presiden. Berdasarkan petunjuk khusus dari Presiden pada Rapat 

Terbatas Perencanaan Transformasi Digital, bahwa transformasi digital di 

masa pandemi maupun pandemi yang akan datang akan mengubah 

secara struktural cara kerja, beraktivitas, berkonsumsi, belajar, 

bertransaksi yang sebelumnya luring dengan kontak fisik menjadi lebih 

banyak ke daring yang akan dihadapi oleh semua lapisan masyarakat 

termasuk ASN. Dalam hal tersebut berikut merupakan empat pilar literasi 

digital yaitu:  

a. Digital Skills (Cakap Bermedia Digital) merupakan dasar dari 

kompetensi literasi digital yaitu mengetahui, memahami, menggunakan 

perangkat keras, Teknologi Informasi Komunikasi dan sister Operasi.  

b. Digital Culture (Budaya Bermedia Digital) sebagai wujud di mana 

kompetensi digital individu difungsikan agar mampu berperan sebagai 

warganegara dalam batas-batas formal yang berkaitan dengan hak, 

kewajiban, dan tanggung jawabnya.  

c. Digital Ethics (Etika Bermedia Digital) sebagai panduan berperilaku 

terbaik di ruang digital membawa individu untuk bisa menjadi bagian 

masyarakat digital. 

d. Digital Safety (Aman Bermedia Digital) sebagai panduan bagi individu 

agar dapat menjaga keselamatan dirinya. 

Nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika yang dimasukkan 

dalam kerangka literasi digital dapat diklasifikasikan menjadi dua pokok 

besar, yaitu:  

a. Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika sebagai 

Landasan Kecakapan Digital Dalam Kehidupan Berbudaya, Berbangsa 
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dan Bernegara. Adapun kompetensi yang dibutuhkan adalah Cakap 

Paham. 

b. Internalisasi (Penerapan) Nilai-Nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal 

Ika di Ruang Digital. Adapun kompetensi yang dibutuhkan adalah Cakap 

Produksi, Cakap Distribusi, Cakap Partisipasi dan Cakap Kolaborasi.  

Smart ASN memiliki profil yang disiapkan untuk menghadapi era 

disrupsi dan tantangan dunia yang semakin kompleks. Profil Smart ASN 

meliputi integritas, nasionalisme, profesionalisme, berwawasan global, 

menguasai IT dan bahasa asing, berjiwa hospitality, berjiwa 

entrepreneurship, dan memiliki jaringan luas. 

 

D. Pengelolaan Sampah  

1. Pengertian Sampah 

Sampah merupakan bahan padat buangan dari kegiatan rumah 

tangga, pasar, perkantoran, rumah penginapan, hotel, rumah makan 

industri, puingan bahan bangunan dan besi-besi tua bekas kendaraan 

bermotor (Cecep Dani Sucipto, 2012). Menurut Basriyanta (2007) sampah 

merupakan barang yang dianggap sudah tidak terpakai dan dibuang oleh 

pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi masih bisa dipakai kalau dikelola 

dengan prosedur yang benar.  

Sampah mempunyai berbagai macam jenis dan bentuk, mulai dari 

sampah cair, padat, maupun asap. Selain itu juga sampah ada yang dapat 

diuraikan, ada pula yang tidak dapat diuraikan. Menurut Cecep Dani 

Sucipto (2012) sampah berdasarkan bahan asalnya dibagi menjadi dua 

jenis yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Jenis sampah 

berdasarkan bahan asalnya yaitu sebagai berikut: 

a. Sampah organik 

Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari makhluk hidup 

seperti hewan, tumbuhan, dan manusia. Sampah organik biasanya 

dapat terurai begitu saja bila dibiarkan, jadi walaupun tidak 

menggunakan pengelolaan yang khusus maka sampah organik tetap 

dapat terurai. Contoh sampah organik adalah: sisa-sisa bahan 

makanan, kertas, kayu dan dedaunan. 

 

b. Sampah anorganik  
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Sampah anorganik yaitu sampah yang tidak dapat mudah diurai dan 

memerlukan pengelolaan khusus agar tidak merusak lingkungan. 

Sampah anorganik dapat berupa plastik dan logam. 

Ditinjau dari kepentingan kelestarian lingkungan, sampah yang 

bersifat organik tidak begitu bermasalah karena dengan mudah dapat 

dirombak oleh mikrobia menjadi bahan yang mudah menyatu kembali 

dengan alam. Sebaliknya sampah anorganik sukar terombak dan menjadi 

bahan pencemar. 

Pencemaran lingkungan umumnya berasal dari sampah yang 

melonggok pada suatu tempat penampungan atau pembuangan. 

Perombakan sampah organik dalam suasana anaerob [miskin oksigen] 

akan menimbulkan bau tak sedap. Makin tinggi kandungan protein dalam 

sampah, makin tak sedap bau yang ditimbulkan. Dampak lain karena 

timbunan sampah dalam jumlah besar adalah lingkungan yang kotor dan 

pemandangan yang kumuh. 

Timbunan sampah menjadi sarang bagi vektor dan penyakit. Tikus, 

lalat, nyamuk akan berkembang biak dengan pesat. Ruang yang ada 

dicelah-celah sampah dapat berupa ban, kaleng bekas, kardus, dan lain-

lain merupakan hunian yang ideal bagi tikus. Lalat pada umumnya 

berkembangbiak pada sampah organik, terutama pada sampah yang 

banyak mengandung protein, seperti sisa makanan.  Suasana yang 

lembab dan hangat sangat cocok untuk habitat nyamuk. Sampah organik 

menyediakan sumber makanan yang melimpah bagi mereka. 

Sampah yang dihasilkan sekolah kebanyakan adalah jenis sampah 

kering dan hanya sedikit sampah basah. Sampah kering yang dihasilkan 

kebanyakan berupa kertas, plastik dan sedikit logam. Sedangkan sampah 

basah berasal dari guguran daun pohon, sisa makanan dan daun pisang 

pembungkus makanan. 

 

2. Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mengelola sampah, mulai dari menampung, memproses dan membuang 

ataupun memusnahkan sisa dari sampah yang memang benar-benar 

sudah tidak mempunyai manfaat. Melalui pengelolaan sampah yang baik 

maka akan tercipta lingkungan yang bersih dan dapat meminimalisir dari 
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adanya kerusakan lingkungan. Secara garis besar pengelolaan sampah 

meliputi kegiatan pengendalian sampah, pengumpulan sampah, transfer 

dan transpor, pengolahan dan pembuangan akhir (Kuncoro Sejati, 2009). 

Selanjutnya dalam kegiatan pengelolaan akan sangat bervariasi 

tergantung dari jenis sampah yang ada. Kegiatan lain tersebut dapat 

meliputi kegiatan pemilahan (sorting), pemanfaatan kembali (reuse), dan 

daur ulang (recycle). 

Untuk sampah yang tidak dapat ditangani dalam lingkup sekolah, 

dikumpulkan ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang telah 

disediakan untuk selanjutnya diangkut oleh petugas kebersihan ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). 

Sampah yang dibuang ke TPS ditempatkan berdasarkan pemilahan 

sampah yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan karena sampah organik 

cepat membusuk sementara sampah non organik membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk membusuk sehingga memerlukan perlakuan khusus. 

Untuk TPS yang sengaja disediakan oleh pihak sekolah sebaiknya TPS 

tersebut berupa lubang yang dilengkapi dengan sistem penutup sehingga 

tikus, serangga, dan hewan-hewan tertentu tidak masuk ke dalamnya dan 

juga untuk menghindari bau dari sampah yang bisa mengganggu. 

Untuk memudahkan jangkauan biasanya juga disediakan bak-bak 

sampah kecil yang ditempatkan di tempat-tempat yang mudah dijangkau 

sebagai tempat penampungan sampah sementara sebelum dibuang ke 

TPS. Penampungan sampah dalam bak sampah ini juga sebaiknya 

dipisahkan menjadi tempat sampah organik dan anorganik dan kalau 

sudah penuh harus segera dibuang ke TPS atau langsung diambil oleh 

petugas kebersihan untuk dibuang ke TPA. 
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BAB III 

HASIL AKTUALISASI 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Isu yang sudah diidentifikasi dan dianalisis di rancangan aktualisasi 

kemudian diaktualisasikan selama masa habituasi di SMP Negeri 18 

Purworejo mulai tanggal 17 Mei 2022 sapai dengan 27 Juni 2022. Isu terpilih 

yang sudah diaktualisasikan yaitu belum optimalnya pengelolaan sampah di 

SMP Negeri 18 Purworejo. 

Pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo masih belum optimal. 

Hal tersebut dapat terlihat dari sampah organik, sampah kertas, dan sampah 

plastik masih tercampur di satu tempat sampah yang sama. Meskipun 

terdapat dua tempat sampah di setiap kelas, namun di tempat sampah 

tersebut tidak ada keterangan jenis sampah yang bisa dimasukkan ke 

dalamnya. Selain itu, tempat penampungan sampah sementara yang ada di 

SMP Negeri 18 Purworejo juga masih belum memadai untuk dilakukannya 

pemilahan sampah. Bahkan tidak jarang sampah-sampah yang sudah 

terkumpul kemudian dibakar. 

  

Gambar 1. Tidak ada label jenis sampah pada tempat sampah. Sampah kertas 
dan plastik masih tercampur di satu tempat sampah. 

 

 

Gambar 2. Tempat penampungan sampah sementara yang belum memadai 

 

Apabila isu ini tidak diselesaikan maka dampak yang akan terjadi 

adalah kepedulian warga SMP Negeri 18 Purworejo terkait dengan sampah 
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akan semakin menurun. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan 

menimbulkan pencemaran bagi lingkungan. Misalnya jika sampah yang sudah 

terkumpul dibakar, maka asap hasil pembakarannya akan mencemari udara. 

Jika pembakaran sampah dilakukan pada waktu yang tidak tepat, maka akan 

mengganggu proses kegiatan pembelajaran karena asap pembakarannya 

dapat masuk ke dalam ruang kelas. Banyak pihak yang akan terkena dampak, 

diantaranya adalah peserta didik, guru, karyawan, dan lingkungan SMP 

Negeri 18 Purworejo.  

Isu ini berkaitan erat dengan belum optimalnya manajemen ASN, 

dimana guru dan karyawan belum mengoptimalkan pengelolaan sampah di 

lingkungan SMP Negeri 18 Purworejo. Serta fasilitas tempat pembuangan 

sampah yang tidak memadai untuk dilakukannya pemilahan sampah. 

Adapun untuk menentukan akar masalah penyebab munculnya isu 

belum optimalnya pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo 

dilakukan dengan menggunakan metode fishbone, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan analisis akar penyebab masalah, didapatkan beberapa 

faktor yang menyebabkan belum optimalnya pengelolaan sampah di SMP 

Negeri 18 Purworejo, maka didapatkan gagasan pemecahan isu yaitu 

“Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 Purworejo”.  
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Namun karena keterbatasan waktu penulis saat masa habituasi, maka 

kegiatan yang dapat dilakukan yaitu : 

1. Membuat SOP pengelolaan sampah 

2. Membuat label jenis sampah  

3. Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah di sekolah 

4. Sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos 

5. Membuat tempat penampungan sampah sementara terpilah 

6. Melakukan kerja sama dengan pihak Bank Sampah 

 

Keenam kegiatan tersebut sudah terlaksana, akan tetapi terdapat 

perubahan jadwal dari yang sudah direncanakan di rancangan aktualisasi. 

Perubahan jadwal pelaksanaan aktualisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Perubahan Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No. NAMA KEGIATAN 

JADWAL PELAKSANAAN 

MEI JUNI 

Minggu ke- Minggu ke- 

3 4 1 2 3 4 

1. 
Membuat SOP pengelolaan 

sampah 

Rencana       

Aktualisasi       

2. Membuat label jenis sampah 

Rencana       

Aktualisasi       

3. 

Melakukan sosialisasi 

tentang pengelolaan 

sampah di sekolah 

Rencana       

Aktualisasi       

4. 

Sosialisasi dan praktik 

pembuatan pupuk kompos 
Rencana       

Aktualisasi       

5. 

Membuat tempat 

penampungan sampah 

sementara dari benda yang 

tidak terpakai 

Rencana       

Aktualisasi       

6. 

Melakukan kerja sama 

dengan pihak Bank Sampah 
Rencana       

Aktualisasi       
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Pada kegiatan ke-1, yaitu pada tahapan ke-6 menginformasikan SOP 

pengelolaan sampah kepada guru dan karyawan yang semula rencananya 

hanya membagikan berkas SOP dalam bentuk fotocopy ataupun file melalui 

group WhatsApp diubah menjadi sosialisasi yang dilakukan bersamaan 

dengan kegiatan ke-3 supaya lebih efektif dan efisien. Kemudian pada 

kegiatan ke-3 terdapat penambahan waktu yang semula kegiatan 

sosialisasinya dilaksanakan pada minggu ke-2 bulan Mei ternyata baru dapat 

terlaksana di minggu ke-1 bulan Juni karena jadwal sosialisasi yang 

direncanakan pada minggu ke-3 bulan Mei guru dan karyawan memiliki 

undangan kegiatan yang lain. Kemudian pada kegiatan ke-4 harus bisa 

dilaksanakan dilaksanakan dalam waktu 1 minggu karena pada minggu 

berikutnya peserta didik sudah mulai melaksanakan kegiatan Penilaian Akhir 

Tahun. Hal tersebut juga menyebabkan terjadinya perubahan jadwal pada 

kegiatan ke-5 yang harus diundur ke minggu ke-2 bulan Juni, serta pada 

kegiatan ke-6 yang baru dapat dilaksanakan mulai minggu ke-2 bulan Juni 

2022. 

Selama pelaksanaan aktualisasi dan habituasi di instansi, tentunya 

penulis mengalami beberapa kendala, namun tetap mencari solusi sebagai 

bagian dari upaya penyelesaian masalah yang akan penulis jabarkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan Output 
Perubahan 
Kegiatan 

Hambatan dan Solusi 

1. Membuat 
SOP 
pengelolaan 
sampah 

SOP 

Pengelolaan 

Sampah 

 

Terjadi 
penambahan 
jadwal 
pelaksanaan 

Hambatan : 

Membutuhkan waktu 
khusus untuk 
meninformasikan SOP 
Pengelolaan Sampah 
kepada guru dan karyawan 

 

Solusi : 

Menginformasikan SOP 
Pengelolaan Sampah 
kepada guru dan karyawan 
bersamaan dengan waktu 
pelaksanaan sosialisasi 
pengelolaan sampah 

2. Membuat 
label jenis 
sampah 

Tersedianya 
label jenis 
sampah pada 
setiap tempat 
sampah yang 

Terlaksana 
sesuai jadwal 

Tidak terdapat hambatan 
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tersedia 

3. Melakukan 
sosialisasi 
tentang 
pengelolaan 
sampah di 
sekolah 

Meningkatnya 
pengetahuan/ 
pemahaman 
warga sekolah 
terkait manfaat 
serta cara 
melakukan 
pengelolaan 
sampah yang 
baik 

Terjadi 
penambahan 
waktu 
pelaksanaan 
kegiatan 

Hambatan : 

Guru dan Karyawan 
memiliki undangan untuk 
kegiatan lain pada waktu 
yang sudah direncanakan 
untuk kegiatan sosialisasi 
pengelolaan sampah 

 

Solusi : 

Melakukan sosialisasi di 
waktu lain yang dapat 
dihadiri oleh seluruh guru 
dan karyawan 

4. Sosialisasi 
dan praktik 
pembuatan 
pupuk 
kompos 

Meningkatnya 
pengetahuan/ 
pemahaman 
warga sekolah 
terkait manfaat 
serta cara 
membuat 
pupuk kompos 
dari sampah 
organik 

Terjadi 
pemadatan 
waktu 
pelaksanaan 
menjadi 1 
minggu 

Hambatan : 

Waktu rencana 
pelaksanaan sosialisasi 
dan praktik pembuatan 
pupuk kompos bertepatan 
dengan jadwal Penilaian 
Akhir Tahun 

 

Solusi : 

Melaksanakan sosialisasi 
dan praktik pembuatan 
pupuk kompos sebelum 
waktu pelaksanaan 
Penilaian Akhir Tahun 

5. Membuat 
tempat 
penampung
an sampah 
sementara 
terpilah 

Tersedianya 
tempat 
penampungan 
sampah 
sementara 
terpilah 

Terjadi 
perubahan 
jadwal 
pelaksanaan 

Hambatan : 

Waktu pelaksanaan tidak 
dapat sesuai jadwal yang 
sudah direncanakan 
karena jadwal tersebut 
difokudkan untuk 
menyelesaikan kegiatan 
ke-4 terlebih dahulu 

 

Solusi : 

Melaksanakan kegiatan ke-
5 setelah kegiatan ke-4 
selesai 

6. Melakukan 
kerja sama 
dengan 
pihak Bank 
Sampah 

Terjalinnya 
kerja sama 
dengan pihak 
Bank Sampah 

Terjadi 
perubahan 
jadwal 
pelaksanaan 

Hambatan : 

Tidak ada Bank Sampah 
yang beroperasi di 
Kecamatan Kemiri 

 

Solusi : 

Mencari Bank Sampah 
yang masih beroperasi di 
luar Kecamatan Kemiri 
namun masih dapat 
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terjangkau dari lokasi SMP 
Negeri 18 Purworejo 

 

 

B. Pembahasan Hasil Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama masa habituasi di SMP 

Negeri 18 Purworejo, yaitu pada tanggal 17 Mei 2022 sampai dengan 27 Juni 

2022. 

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang telah penulis laksanakan di 

SMP Negeri 18 Purworejo mulai tanggal 17 Mei 2022 sampai dengan 27 Juni 

2022 telah terlaksana enam kegiatan beserta tahapan-tahapan kegiatan di 

dalamnya yang diaktualisasikan berdasarkan pada Mata Pelatihan Agenda 2, 

yaitu nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK serta dikaitkan dengan Mata Pelatihan 

Agenda 3, yaitu Smart ASN dan Manajemen ASN. Uraian kegiatan yang telah 

penulis laksanakan adalah sebagai berikut: 

Kegiatan 1. Membuat SOP Pengelolaan Sampah 

Output Kegiatan 

SOP Pengelolaan Sampah 

 

Tanggal Pelaksanaan 

17-20 Mei 2022 dan 3 Juni 2022 

 

Tahapan Kegiatan 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

2. Mencari referensi penyusunan draf SOP melalui penelusuran web 

3. Menyusun draft SOP pengelolaan sampah 

4. Melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada mentor 

5. Melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada Kepala 

Sekolah 

6. Menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan karyawan 

 

Uraian Tahapan Kegiatan dan Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

Saya berkonsultasi dengan mentor terkait dengan kegiatan pembuatan SOP 

pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 17 Mei 2022. 

Saya menjelaskan rencana kegiatan beserta tahapan-tahapan yang akan 

saya lakukan. Kemudian mentor memberikan masukan dan saran yang 

membangun untuk keberlangsungan kegiatan pembuatan SOP pengelolaan 

sampah di SMP Negeri 18 Purworejo. Saat saya berkonsultasi dengan mentor 

terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menanyakan terlebih dahulu waktu luang yang dimiliki oleh mentor 

sebelum membuat janji pertemuan untuk berkonsultasi 

2) Saya memberikan salam dengan ramah saat bertemu dengan mentor 
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untuk berkonsultasi 

3) Saya bekonsultasi dengan mentor untuk mendapatkan rekomendasi 

dan perbaikan/masukan dari mentor sehingga saya bisa melakukan 

perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya datang tepat waktu saat menemui mentor untuk berkonsultasi 

tentang pembuatan SOP pengelolaan sampah 

2) Saya berpenampilan rapi dan menggunakan seragam sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan saat bertemu dengan mentor untuk 

berkonsultasi 

3) Saya menjelaskan rencana pembuatan SOP pengelolaan sampah 

kepada mentor dengan jelas dan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya dapat menjelaskan dengan baik terkait rencana pembuatan SOP 

pengelolaan sampah 

2) Saya dapat melaksanakan masukan dan saran yang diberikan oleh 

mentor saat membuat draf SOP pengelolaan sampah 

 

d. Harmonis 

1) Saya membuat janji untuk berkonsultasi dengan mentor dengan cara 

yang sopan 

2) Saya menjelaskan rencana pembuatan SOP pengelolaan sampah 

dengan menggunakan bahasa yang sopan dan mudah dipahami oleh 

mentor 

3) Saya memperhatikan dengan seksama saat mentor memberikan 

masukan dan saran untuk pelaksanaan rencana pembuatan SOP 

pengelolaan sampah 

4) Saya menghargai perbedaan pendapat yang diberikan oleh mentor 

5) Saya mengucapkan terima kasih atas semua masukan dan saran yang 

diberikan oleh mentor setelah selesai berkonsultasi 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat berkonsultasi 

dengan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya melakukan musyawarah atau tukar pendapat dengan mentor 

terkait SOP pengelolaan sampah sebagai bentuk kesetiaan pada NKRI 

dengan menerapkan sila ke-4 mengenai musyawarah mufakat 

 

f. Adatif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan cara 

memberikan respon positif atas masukan dan saran yang diberikan oleh 

mentor dan menyesuaikannya dengan rancangan kegiatan yang telah 

disusun. 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan mentor untuk membuat SOP pengelolaan 

sampah untuk mendapatkan hasil yang terbaik 
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2. Mencari referensi penyusunan draf SOP melalui penelusuran web 

Saya mencari referensi penyusunan draf SOP melalui penelusuran web mulai 

tanggal 17 Mei 2022 setelah selesai berkonsultasi dengan mentor. Saya 

menggunakan fasilitas sekolah berupa laptop dan juga wifi untuk mencari 

referinsi. Saya mendapatkan beberapa contoh format penulisan SOP yang 

kemudian saya pilih salah satu untuk dijadikan contoh untuk menyusun SOP. 

Selain itu saya juga mencari informasi terkait dasar hukum apa saja yang 

menjadi dasar penyusunan SOP Pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo. Saat saya mencari referensi penyusunan draf SOP melalui 

penelusuran web terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK 

sebagai berikut : 

 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya mencari referensi di internet terkait format penyusunan draf SOP 

sebagai upaya untuk melakukan perbaikan tiada henti tentang draf SOP 

pengelolaan sampah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya mencari referensi di internet terkait format penyusunan draf SOP 

dari sumber yang relevan 

2) Saya memanfaatkan fasilitas wifi di sekolah dengan bijak untuk mencari 

referensi di internet terkait format penyusunan draf SOP 

 

c. Kompeten 

1) Saya mampu memanfaatkan internet untuk mencari referensi tentang 

format penyusunan draf SOP 

2) Saya mampu menentukan format yang sesuai dan dapat diterapkan 

untuk menyusun SOP pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo 

 

d. Loyal 

1) Saya mencari bahan literatur terkait format penyusunan draf SOP 

dengan penuh dedikasi yaitu dengan memberikan waktu, tenaga, dan 

pikiran untuk memperoleh hasil yang maksimal 

 

e. Adaptif 

1) Saya dapat memanfaatkan perangkat keras (laptop) dan internet 

dengan baik untuk mencari referensi terkait format penyusunan draf 

SOP 

2) Saya bertindak kreatif dalam mencari referensi terkait format 

penyusunan draf SOP di internet dengan cara mencari lebih dari satu 

sumber kemudian memilih format yang paling relevan ataupun 

menggabungkan beberapa bagian format SOP dari dua sumber yang 

berbeda 

 

3. Menyusun draft SOP pengelolaan sampah 

Saya menyusun draft SOP pengelolaan sampah pada tanggal 18 Mei 2022 di 

ruang guru setelah selesai melaksanakan tugas mengajar. Saat saya 

menyusun draft SOP pengelolaan sampah terdapat penerapan nilai-nilai 

dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 
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a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyusun draft SOP pengelolaan sampah sebagai upaya untuk 

mempermudah warga sekolah dalam memahami tugas/perannya dalam 

mengoptimalkan pengelolaan sampah di sekolah 

2) Saya menyusun draf SOP pengelolaan dengan memperhatikan 

kebutuhan dan kondisi sekolah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya memanfaatkan fasilitas dari sekolah berupa laptop untuk 

menyusun draf SOP pengelolaan sampah dengan penuh tanggung 

jawab dengan cara menggunakan laptop tersebut dengan baik dan 

seperlunya saja. 

2) Saya menyusun draft SOP pengelolaan sampah sesuai dengan 

format/ketentuan yang berlaku 

3) Saya memanfaatkan fasilitas dari sekolah berupa printer dan kertas HVS 

untuk mencetak draf SOP pengelolaan sampah yang sudah disusun 

dengan penuh tanggung jawab dengan cara menggunakan printer 

tersebut dengan baik dan seperlunya saja. 

 

c. Kompeten 

1) Saya mampu menyusun draft SOP pengelolaan sampah sesuai dengan 

ketentuan dan berdasarkan saran/masukan yang sudah diberikan oleh 

mentor sehingga diperoleh SOP pengelolaan sampah dengan hasil yang 

terbaik 

2) Saya mampu mengoperasikan Microsoft Office untuk menyusun draft 

SOP pengelolaan sampah 

 

d. Harmonis 

1) Saya menyusun draft SOP pengelolaan sampah sebagai upaya untuk 

membantu pihak-pihak terkait dalam memahami tugas atau perannya 

dalam melakukan pengelolaan sampah di sekolah 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik sesuai KBBI dalam 

penyusunan draf SOP pengel 

2) olaan sampah sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya kreatif dalam menyusun draft SOP pengelolaan sampah dengan 

cara mengombinasikan format SOP dari berbagai sumber yang relevan 

serta dari masukan/saran yang sudah diberikan oleh mentor 

2) Saya memanfaatkan perangkat digital berupa laptop, printer, internet, 

serta Microsoft Office dalam menyusun draf SOP pengelolaan sampah 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan Koordinator SNP Bidang Sarana dan 

Prasarana dalam penyempurnaan draf SOP yang saya buat. 

 

4. Melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada mentor 

Saya melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada mentor 
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pada tanggal 19 Mei 2022. Setelah diperiksa oleh mentor ternyata ada satu 

bagian yang perlu saya perbaiki, yaitu perlu ditambahkan poin penjelasan 

terkait sampah plastik yang tidak dapat diserahkan ke Bank Sampah. Setelah 

selesai konsultasi/ pelaporan SOP yang sudah saya susun selanjutnya saya 

langung memperbaiki SOP pengelolaan sampah tersebut sesuai dengan 

arahan yang diberikan oleh mentor. 

Saat saya melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada 

mentor, terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai 

berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menanyakan terlebih dahulu waktu luang yang dimiliki oleh mentor 

sebelum membuat janji pertemuan untuk melaporkan SOP pengelolaan 

sampah yang telah saya buat 

2) Saya memberikan salam dengan ramah saat bertemu dengan mentor 

untuk melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat 

3) Saya melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada 

mentor untuk mendapatkan rekomendasi dan perbaikan/masukan dari 

mentor sehingga saya bisa melakukan perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya datang tepat waktu saat menemui mentor untuk melaporkan SOP 

pengelolaan sampah yang telah dibuat 

2) Saya berpenampilan rapi dan menggunakan seragam sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan saat bertemu dengan mentor untuk 

melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat 

3) Saya menjelaskan isi SOP pengelolaan sampah yang telah saya buat 

kepada mentor dengan jelas dan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya dapat menjelaskan dengan baik terkait draf SOP pengelolaan 

sampah yang sudah saya buat 

2) Saya dapat melaksanakan masukan dan saran yang diberikan oleh 

mentor untuk melakukan perbaikan draf SOP pengelolaan sampah 

 

d. Harmonis 

1) Saya membuat janji untuk melaporkan draf SOP pengelolaan sampah 

yang telah dibuat kepada mentor dengan cara yang sopan 

2) Saya menjelaskan isi draf SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat 

dengan menggunakan bahasa yang sopan dan mudah dipahami oleh 

mentor 

3) Saya memperhatikan dengan seksama saat mentor memberikan 

masukan dan saran untuk perbaikan draf SOP pengelolaan sampah 

yang telah dibuat 

4) Saya menghargai perbedaan pendapat yang diberikan oleh mentor 

5) Saya mengucapkan terima kasih atas semua masukan dan saran yang 

diberikan oleh mentor setelah selesai berkonsultasi 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat melaporkan draf 

SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada mentor sebagai 
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bentuk kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya melakukan musyawarah atau tukar pendapat dengan mentor 

terkait isi draf SOP pengelolaan sampah yang telah saya buat sebagai 

bentuk kesetiaan pada NKRI dengan menerapkan sila ke-4 mengenai 

musyawarah mufakat 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan cara 

memberikan respon positif atas masukan dan saran yang diberikan oleh 

mentor dan menyesuaikannya dengan isi draf SOP yang telah disusun 

sebelumnya 

 

5. Melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada Kepala 

Sekolah 

Saya melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada Kepala 

Sekolah pada tanggal 19 Mei 2022. Setelah diperiksa oleh bapak Kepala 

Sekolah ternyata ada satu bagian yang perlu saya perbaiki, yaitu di bagian 

dasar hukum perlu ditambahkan penghargaan penetapan SMPN 18 Purworejo 

sebagai sekolah Adiwiyata. Setelah selesai konsultasi/ pelaporan SOP yang 

sudah saya susun selanjutnya saya langung memperbaiki SOP pengelolaan 

sampah tersebut sesuai dengan arahan yang diberikan oleh bapak Kepala 

Sekolah. 

Saat saya melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada 

kepala sekolah, terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai 

berikut : 

 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menanyakan terlebih dahulu waktu luang yang dimiliki oleh Kepala 

Sekolah sebelum membuat janji pertemuan untuk melaporkan SOP 

pengelolaan sampah yang telah saya buat 

2) Saya memberikan salam dengan ramah saat bertemu dengan Kepala 

Sekolah untuk melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat 

3) Saya melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada 

Kepala Sekolah untuk mendapatkan rekomendasi dan 

perbaikan/masukan dari Kepala Sekolah sehingga saya bisa melakukan 

perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya datang tepat waktu saat menemui Kepala Sekolah untuk 

melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat 

2) Saya berpenampilan rapi dan menggunakan seragam sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan saat bertemu dengan Kepala Sekolah 

untuk melaporkan SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat 

3) Saya menjelaskan isi SOP pengelolaan sampah yang telah saya buat 

kepada Kepala Sekolah dengan jelas dan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya dapat menjelaskan dengan baik terkait draf SOP pengelolaan 

sampah yang sudah saya buat 

2) Saya dapat melaksanakan masukan dan saran yang diberikan oleh 
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Kepala Sekolah untuk melakukan perbaikan draf SOP pengelolaan 

sampah 

 

d. Harmonis 

1) Saya membuat janji untuk melaporkan draf SOP pengelolaan sampah 

yang telah dibuat kepada Kepala Sekolah dengan cara yang sopan 

2) Saya menjelaskan isi draf SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat 

dengan menggunakan bahasa yang sopan dan mudah dipahami oleh 

Kepala Sekolah 

3) Saya memperhatikan dengan seksama saat Kepala Sekolah 

memberikan masukan dan saran untuk perbaikan draf SOP 

pengelolaan sampah yang telah dibuat 

4) Saya menghargai perbedaan pendapat yang diberikan oleh Kepala 

Sekolah 

5) Saya mengucapkan terima kasih atas semua masukan dan saran yang 

diberikan oleh Kepala Sekolah setelah selesai berkonsultasi 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat melaporkan draf 

SOP pengelolaan sampah yang telah dibuat kepada Kepala Sekolah 

sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya melakukan musyawarah atau tukar pendapat dengan Kepala 

Sekolah terkait isi draf SOP pengelolaan sampah yang telah saya buat 

sebagai bentuk kesetiaan pada NKRI dengan menerapkan sila ke-4 

mengenai musyawarah mufakat 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkonsultasi dengan Kepala Sekolah 

dengan cara memberikan respon positif atas masukan dan saran yang 

diberikan oleh Kepala Sekolah dan menyesuaikannya dengan isi draf 

SOP yang telah disusun sebelumnya 

 

6. Menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan karyawan 

Kegiatan menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan 

karyawan ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan sosialisasi 

pengelolaan sampah kepada guru dan karyawan, yaitu pada tanggal 30 Mei 

2022. Sebelumnya saya memberikan undangan sosialisasi kepada bapak/ibu 

guru dan karyawan. Kemudian pada saat hari pelaksanaan, bapak/ibu guru 

dan karyawan menyimak dan menerima dengan baik terkait SOP pengelolaan 

sampah yang saya sosialisasikan. 

Saat saya menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan 

karyawan, terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai 

berikut 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan 

karyawan dengan ramah dan menggunakan bahasa yang sopan 

sebagai upaya dalam melakukan pelayanan prima 

2) Saya mengatur waktu atau jadwal kegiatan sosialisasi untuk 

menginformasikan SOP pengelolaan sampah dengan menyesuaikan 

waktu luang yang dimiliki oleh guru dan karyawan 
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3) Saya menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan 

karyawan secara langsung melalui kegiatan sosialisasi dengan tujuan 

memudahkan rekan guru dan karyawan dalam memahami isi serta 

maksud dan tujuan dari SOP pengelolaan sampah. 

 

b. Akuntabel 

1) Saya datang sebelum waktu jadwal kegiatan sosialisasi untuk 

menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan saat kegiatan sosialisasi 

2) Saya berpenampilan rapi dan menggunakan seragam sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan saat melakukan kegiatan sosialisasi untuk 

menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada rekan guru dan 

karyawan 

3) Saya menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan 

karyawan dengan jelas dan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya mampu menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru 

dan karyawan dengan baik 

 

d. Harmonis 

1) Saya menyampaikan jadwal kegiatan sosialisasi kepada rekan guru dan 

karyawan dengan cara yang sopan dan santun 

2) Saya menjelaskan isi SOP pengelolaan sampah  kepada rekan guru 

dan karyawan dengan menggunakan bahasa yang sopan dan mudah 

dipahami 

3) Saya menghargai perbedaan pendapat ataupun masukan dan saran 

yang disampaikan oleh rekan guru dan karyawan terkait SOP 

pengelolaan sampah yang saya buat 

4) Saya mengucapkan terima kasih kepada rekan guru dan karyawan atas 

kehadiran dan perhatiannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosialisasi 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat 

menginformasikan SOP pengelolaan sampah kepada guru dan 

karyawan sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya mempersilakan rekan guru dan karyawan untuk memberikan 

tanggapan berupa kritik ataupun saran terkait SOP pengelolaan sampah 

sebagai bentuk kesetiaan pada NKRI dengan menerapkan sila ke-4 

mengenai musyawarah mufakat 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat menginformasikan SOP pengelolaan 

sampah kepada guru dan karyawan dengan memberikan respon positif 

atas masukan dan saran yang diberikan 

2) Saya memanfaatkan perangkat digital berupa laptop dan proyektor 

untuk memudahkan dalam mempresentasikan SOP pengelolaan 

sampah kepada rekan guru dan karyawan 

 

g. Kolaboratif 
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1) Saya bekerja sama dengan rekan guru dalam menyiapkan keperluan 

yang dibutuhkan untuk kegiatan sosialisasi 

2) Saya bekerja sama dengan guru dan karyawan dalam menerapkan SOP 

pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo 

 

Kontribusi Output terhadap Pemecahan Isu 

Dengan tersedianya SOP Pengelolaan Sampah dapat menjadi acuan bagi warga 

SMP Negeri 18 Purworejo untuk dapat melakukan pengelolaan sampah di sekolah 

secara optimal. 

 

Keterkaitan terhadap Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-undangan 

Kegiatan pembuatan SOP pengelolaan sampah ini berkaitan dengan Mata 

Pelatihan Agenda 3, yaitu Manajemen ASN, dimana fungsi ASN sebagai pelayan 

publik dengan menetapkan standar prosedur operasional yang dapat dijadikan 

sebagai acuan atau pedoman dalam melakukan pengelolaan sampah di SMP 

Negeri 18 Purworejo. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan profil Smart ASN, yaitu 

integritas, dimana setiap tahapan kegiatan mencerminkan perilaku yang selaras 

dengan nilai organisasi. Serta mengedepankan sikap profesionalisme dan 

nasionalisme dalam menyelesaikan semua tahapan kegiatan untuk mencapai visi 

dan misi serta menguatkan nilai-nilai organisasi. 

 

Kontribusi Output terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Dengan adanya SOP pengelolaan sampah maka terdapat acuan atau pedoman 

dalam melakukan pengelolaan sampah di sekolah, sehingga dapat mencegah 

timbulnya pencemaran dan warga sekolah dapat terhindar dari berbagai macam 

penyakit. Hal tersebut akan memberikan  kontribusi dalam pelaksanaan visi 

sekolah, yaitu “unggul dalam prestasi, berpijak pada budaya bangsa”, dan misi 

yaitu mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya 

pencemaran, dan mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan. 

 

Kontribusi Output terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Dengan adanya SOP pengelolaan sampah maka terdapat acuan atau pedoman 

dalam melakukan pengelolaan sampah di sekolah, sehingga dapat mencegah 

timbulnya pencemaran dan warga sekolah dapat terhindar dari berbagai macam 

penyakit. Hal tersebut memiliki kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi 

di SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah memiliki integritas, yaitu terdapat 

keselarasan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan. Kreatif dan inovatif, yaitu 

memiliki kemampuan untuk menciptakan hal baru. Serta pembelajar, yaitu selalu 

berusaha untuk mengembangkan kompetensi dan profesionalisme. 

 

Bukti 

Lampiran 1. Kegiatan 1 Membuat SOP Pengelolaan Sampah 

Lampiran 1.1 Foto Tahapan Kegiatan 

Lampiran 1.2 SOP Pengelolaan Sampah SMP Negeri 18 Purworejo 

Lampiran 1.3 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 1 

Lampiran 1.4 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 
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Kegiatan 2. Membuat Label Jenis Sampah 

Output Kegiatan 

Tersedianya label jenis sampah pada setiap tempat sampah yang tersedia 

 

Tanggal Pelaksanaan 

17-27 Mei 2022 

 

Tahapan Kegiatan 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

2. Mengumpulkan gambar pendukung dari internet 

3. Membuat desain label jenis sampah 

4. Meminta persetujuan mentor 

5. Mencetak label jenis sampah 

6. Menempelkan label jenis sampah ke setiap tempat sampah yang tersedia 

 

Uraian Tahapan Kegiatan dan Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

Saya berkonsultasi dengan mentor terkait dengan kegiatan pembuatan label 

jenis sampah di SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 19 Mei 2022. Saya 

menjelaskan rencana kegiatan beserta tahapan-tahapan yang akan saya 

lakukan. Kemudian mentor memberikan masukan dan saran yang membangun 

untuk keberlangsungan kegiatan pembuatan label jenis sampah di SMP Negeri 

18 Purworejo. Saat saya berkonsultasi dengan mentor terdapat penerapan 

nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Setelah saya berkonsultasi dengan mentor, saya mendapatkan 

rekomendasi dan perbaikan/masukan dari mentor sehingga saya bisa 

melakukan perbaikan pada gambar yang digunakan dalam label jenis 

sampah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menjelaskan rencana pembuatan label jenis sampah kepada 

mentor dengan jelas berdasarkan hasil referensi terkait didapat 

mengenai pembuatan label 

 

c. Kompeten 

1) Saya memberikan masukan yang diberikan oleh mentor terkait 

pembuatan label jenis sampah yang dirasa belum sesuai dengan kondisi 

lingkungan sekolah 

 

d. Harmonis 

1) Saya berkonsultasi dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun kepada mentor 

2) Saya menyimak dengan seksama saat mentor memberikan 

saran/masukan 

 

e. Loyal 

1) Saya berkonsultasi dengan mentor menggunakan bahasa Indonesia 
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yang baik sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat konsultasi dengan mentor 

 

2. Mengumpulkan gambar pendukung dari internet 

Saya mencari referensi gambar pendukung melalui penelusuran web mulai 

tanggal 20 Mei 2022. Saya menggunakan fasilitas sekolah berupa laptop dan 

juga wifi untuk mencari referensi. Saya mendapatkan beberapa contoh gambar 

desain yang kemudian saya pilih salah satu untuk dijadikan inspirasi. Selain itu 

saya juga mencari informasi terkait variasi desain label sampah. Saat saya 

mencari referensi mengumpulkan gambar pendukung melalui penelusuran web 

terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya mengumpulkan informasi pendukung dari internet sebagai upaya 

untuk melakukan perbaikan konstruktif terkait desain label jenis sampah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya bertanggungjawab dalam mencari referensi yang benar 

2) Saya selalu berupaya mencari referensi yang efektif mudah dipahami 

 

c. Kompeten 

1) Saya memanfaatkan internet untuk mencari referensi yang sesuai dalam 

membuat rancangan desain label 

 

d. Loyal 

1) Saya mengumpulkan referensi pendukung dari berbagai sumber di 

internet dengan penuh dedikasi 

 

e. Adaptif 

1) Saya menggunakan kemampuan digital dalam menggunakan internet 

untuk mengumpulkan informasi pendukung 

 

3. Membuat desain label jenis sampah 

Saya membuat desain label pengelolaan sampah pada tanggal 21 Mei 2022 di 

ruang guru setelah selesai melaksanakan tugas mengajar. Saya menggunakan 

aplikasi Microsoft Word untuk membuat desain label jenis sampah dengan 

menggabungkan beberapa gambar sejenis untuk dikelompokkan ke dalam 

desain label jenis sampah organik, sampah anorganik, dan sampah kertas. 

Saat saya membuat desain label jenis sampah terdapat penerapan nilai-nilai 

dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya membuat desain label jenis sampah sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan warga sekolah. Harapannya dengan melihat label 

ini memudahkan dalam membuang sampah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya membuat desain label jenis sampah dengan penuh tanggung jawab 

agar bermanfaat bagi seluruh warga sekolah 
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c. Kompeten 

1) Saya membuat desain label dengan kualitas terbaik yang mudah dibaca 

dan dipahami oleh seluruh warga sekolah 

 

d. Loyal 

1) Saya menulis judul menggunakan bahasa Indonesia yang baik sesuai 

KBBI pada desain label jenis sampah, sebagai bentuk kecintaan 

terhadap tanah air 

2) Saya membuat desain label dengan penuh dedikasi 

 

e. Adaptif 

1) Saya menggunakan kemampuan IT saya untuk membuat desain label 

jenis sampah yang minimalis 

 

4. Meminta persetujuan mentor 

Saya meminta persetujuan mentor dalam pengelolaan sampah yang telah 

dibuat sebelumnya pada tanggal 23 Mei 2022. Mentor menyetujui desain label 

jenis sampah yang saya ajukan. Saat saya meminta persetujuan mentor, 

terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya meminta persetujuan mentor sebagai upaya untuk melakukan 

perbaikan konstruktif 

 

b. Akuntabel 

1) Saya berdiskusi dengan mentor membawa desain label jenis sampah 

yang sudah dibuat 

 

c. Kompeten 

1) Saya menyampaikan desain label jenis sampah yang sudah dibuat 

kepada mentor 

 

d. Harmonis 

1) Saya meminta persetujuan mentor dengan cara yang sopan dan santun 

untuk menghasilkan desain yang tepat 

 

e. Loyal 

1) Saya berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat meminta 

persetujuan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya proaktif saat meminta persetujuan mentor terkait label jenis sampah 

yang akan digunakan 

 

5. Mencetak label jenis sampah 

Saya mencetak label jenis sampah yang telah dibuat sebelumnya pada tanggal 

23-24 Mei 2022. Saya mencetak label jenis sampah setelah mendapat 

persetujuan dari mentor. Saya memanfaatkan printer dan kertas yang tersedia 

di sekolah. Saat saya mencetak label jenis sampah, terdapat penerapan nilai-

nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 
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1) Saya mencetak label jenis sampah sebagai upaya memenuhi kebutuhan 

warga sekolah dalam memudahkan memilah sampah 

b. Akuntabel 

1) Saya menggunakan printer sekolah saat mencetak label secara efektif 

dan efisien 

 

c. Kompeten 

1) Saya mencetak label jenis sampah dengan printer yang tersedia di 

sekolah 

 

d. Harmonis 

1) Saya meminta persetujuan Kepala Sekolah dengan cara yang sopan dan 

santun sebelum mencetak desain label 

 

e. Loyal 

1) Saya mencetak label jenis sampah dengan penuh dedikasi dengan 

merelakan pulang melebihi batas waktu untuk menyelesaikan proses 

pencetakan. 

 

f. Adaptif 

1) Saya cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah khususnya 

dalam memastikan ketersediaan kertas dan printer di sekolah 

 

6. Menempelkan label jenis sampah ke setiap tempat sampah yang tersedia 

Saya menempelkan label jenis sampah ke setiap tempat sampah yang tersedia 

pada tanggal 25-27 Mei 2022. Saya menggunakan isolasi atau perekat yang 

tersedia di bagian Tata Usaha. Dalam proses penempelan label sampah ini 

saya dibantu oleh rekan guru. Saat saya menempelkan label jenis sampah ke 

setiap tempat sampah yang tersedia, terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menempelkan label jenis sampah ke setiap tempat sampah yang 

tersedia untuk memberikan kemudahan kepada warga sekolah dalam 

memilah sampah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menempelkan label jenis sampah dengan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya menempelkan label jenis sampah ke setiap tempat sampah yang 

tersedia di sekolah 

 

d. Loyal 

1) Saya melakukan penempelan label jenis sampah ke setiap tempat 

sampah yang tersedia dengan penuh dedikasi untuk mempermudah 

warga sekolah dalam memilah sampah saat akan membuang sampah 

 

e. Adaptif 

1) Saya cepat menyesuaikan diri dengan ketersediaan alat yang digunakan 

saat menempelkan label jenis sampah 
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f. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan guru saat menempelkan label jenis sampah 

 

Kontribusi Output terhadap Pemecahan Isu 

Tersedianya label jenis sampah pada setiap tempat sampah yang tersedia maka 

warga sekolah akan lebih mudah dalam memilah sampah saat ingin membuang 

sampah ke tempat sampah. Dengan demikian proses pengelolaan sampah di SMP 

Negeri 18 Purworejo akan lebih optimal. 

 

Keterkaitan terhadap Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-undangan 

Kegiatan pembuatan label jenis sampah ini berkaitan dengan Mata Pelatihan 

Agenda 3, yaitu Manajemen ASN, dimana fungsi ASN sebagai pelayan publik 

dengan memberikan kemudahan kepada warga sekolah saat memilah sampah 

ketika ingin membuang sampah. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan profil Smart ASN, yaitu 

integritas, dimana setiap tahapan kegiatan mencerminkan perilaku yang selaras 

dengan nilai organisasi. Serta mengedepankan sikap profesionalisme dan 

nasionalisme dalam menyelesaikan semua tahapan kegiatan untuk mencapai visi 

dan misi serta menguatkan nilai-nilai organisasi. 

 

Kontribusi Output terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Tersedianya label jenis sampah pada setiap tempat sampah yang tersedia maka 

warga sekolah akan lebih mudah dalam memilah sampah saat ingin membuang 

sampah ke tempat sampah. Hal tersebut akan memberikan  kontribusi dalam 

pelaksanaan visi sekolah, yaitu “unggul dalam prestasi, berpijak pada budaya 

bangsa”, dan misi sekolah yaitu mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah, 

mengendalikan terjadinya pencemaran, dan mengendalikan terjadinya kerusakan 

lingkungan 

 

Kontribusi Output terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Tersedianya label jenis sampah pada setiap tempat sampah yang tersedia maka 

warga sekolah akan lebih mudah dalam memilah sampah saat ingin membuang 

sampah ke tempat sampah. Hal tersebut akan memberikan  kontribusi terhadap 

penguatan nilai-nilai organisasi di SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah 

inisiatif, mampu bertindak melebihi yang dibutuhkan atau yang dituntut dari 

pekerjaan. Pembelajar, yaitu selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi 

dan profesionalisme. Terlibat aktif, yaitu senantiasa berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan. Serta tanpa pamrih, yaitu bekerja dengan penuh ikhlas dan penuh 

dedikasi. 

 

Bukti 

Lampiran 2. Kegiatan 2 Pembuatan Label Jenis Sampah 

Lampiran 2.1 Foto Tahapan Kegiatan 

Lampiran 2.2 Desain Label Jenis Sampah 

Lampiran 2.3 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 2 

Lampiran 2.4 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 
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Kegiatan 3. Melakukan Sosialisasi tentang Pengelolaan Sampah di 

Sekolah 

Output Kegiatan 

Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat serta cara 

melakukan pengelolaan sampah yang baik 

 

Tanggal Pelaksanaan 

23-30 Mei 2022 

 

Tahapan Kegiatan 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

2. Mencari bahan materi melalui studi banding atau studi literatur 

3. Menyusun media PPT untuk sosialisasi 

4. Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam penyediaan sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi 

5. Menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

6. Membuat undangan kegiatan sosialisasi 

7. Membuat form daftar hadir peserta 

8. Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah 

 

Uraian Tahapan Kegiatan dan Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

Saya berkonsultasi dengan mentor terkait dengan kegiatan melakukan 

sosialisasi tentang pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo pada 

tanggal 23 Mei 2022. Saya menjelaskan rencana kegiatan beserta tahapan-

tahapan yang akan saya lakukan. Kemudian mentor memberikan masukan dan 

saran yang membangun untuk keberlangsungan kegiatan melakukan 

sosialisasi tentang pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo. Saat 

saya berkonsultasi dengan mentor terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya berkonsultasi dengan mentor untuk mendapatkan rekomendasi dan 

perbaikan/masukan dari mentor sehingga saya bisa melakukan 

perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menjelaskan kepada mentor terhadap rencana pelaksanaan 

sosialisasi tentang pengelolaan sampah di sekolah 

 

c. Kompeten 

1) Saya melaksanakan masukan dan saran yang diberikan oleh mentor 

terkait sosialisasi pengelolaan sampah 

 

d. Harmonis 

1) Saya berkonsultasi dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun kepada mentor 

2) Saya menyimak dengan seksama saat mentor memberikan 

saran/masukan 

 

e. Loyal 
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1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat berkonsultasi 

dengan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkonsultasi dengan mentor 

 

2. Mencari bahan materi melalui studi banding atau studi literatur 

Saya mencari bahan materi melalui studi banding atau studi literatur tentang 

pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 23 Mei 2022. 

Saya menggunakan fasilitas sekolah berupa laptop dan juga wifi untuk mencari 

referinsi.  Saat saya mencari bahan materi melalui studi banding atau studi 

literatur tentang pengelolaan sampah terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya mencari bahan materi melalui studi banding dan studi literatur 

sebagai upaya melakukan perbaikan tiada henti tentang materi 

sosialisasi pengelolaan sampah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya melakukan pencarian informasi ke berbagai sumber yang sah 

 

c. Kompeten 

1) Saya memanfaatkan internet untuk mencari referensi yang sesuai 

 

d. Loyal 

1) Saya melakukan studi banding ke sekolah lain yang dapat dijadikan 

sebagai role model demi meningkatkan kualitas pengelolaan sampah di 

sekolah 

 

e. Adaptif 

1) Saya proaktif saat melakukan studi literasi di berbagai media 

 

3. Menyusun media PPT untuk sosialisasi 

Saya menyusun media presentasi tentang pengelolaan sampah di SMP Negeri 

18 Purworejo pada tanggal 24-25 Mei 2022. Saya menggunakan fasilitas 

sekolah berupa laptop untuk menyusun media PPT untuk sosialisasi. Saat saya 

menyusun media presentasi tentang pengelolaan sampah terdapat penerapan 

nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyusun media PPT untuk sosialisasi sebagai upaya memenuhi 

kebutuhan masyarakat 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menyusun materi sosialisasi berdasarkan sumber-sumber data 

relevan yang terpercaya 

 

c. Kompeten 

1) Saya menyusun media PPT untuk sosialisasi dengan cermat dan sesuai 

dengan materi hasil studi literatur dari berbagai media 
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d. Loyal 

1) Saya menyusun PPT dengan penuh dedikasi menggunakan redaksi 

sesuai ejaan yang disempurnakan 

 

e. Adaptif 

1) Saya kreatif saat menyusun media PPT untuk sosialisasi sehingga lebih 

interaktif dan edukatif 

 

4. Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam penyediaan sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi 

Saya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam penyediaan sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi tentang pengelolaan 

sampah di SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 25 Mei 2022. Saat saya 

berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait terdapat penerapan nilai-nilai dasar 

PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam penyediaan sarana 

dan prasarana yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi secara baik 

sebagai upaya memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat serta 

melakukan perbaikan tiada henti. 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menyampaikan informasi kepada pegawai lain yang terkait dalam 

persiapan kegiatan secara transparan agar sesuai tujuan 

 

c. Kompeten 

1) Saya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam penyediaan sarana 

dan prasarana yang diperlukan saat kegiatan sosialisasi 

 

d. Harmonis 

1) Saya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dengan cara yang sopan 

dan santun 

 

e. Loyal 

1) Saya setia pada NKRI dengan menerapkan sila ke 4 tentang 

musyawarah mufakat dalam berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait 

dalam penyediaan sarana dan prasarana yang akan digunakan 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya berkolaborasi dengan guru dan karyawan untuk mencapai tujuan 

bersama 

 

5. Menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

Saya menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi tentang 

pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 25 Mei 2022. 

Saat saya menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

tentang pengelolaan sampah terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 
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BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat menciptakan 

lingkungan bersih rapih dan sehat 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

 

c. Kompeten 

1) Saya menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

 

d. Harmonis 

1) Saya berlaku adil dalam menentukan siapa yang dapat menghadiri 

kegiatan sosialisasi ini 

2) Saya menyesuaikan dengan jadwal kegiatan utama sekolah supaya 

mendapatkan jadwal yang dapat disepakati bersama 

 

e. Loyal 

1) Saya menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

dengan penuh dedikasi 

 

6. Membuat undangan kegiatan sosialisasi 

Saya membuat undangan kegiatan sosialisasi tentang pengelolaan sampah di 

SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 25 Mei 2022. Saat saya membuat 

undangan kegiatan sosialisasi tentang pengelolaan sampah terdapat 

penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya membuat undangan sosialisasi dengan bahasa yang sopan 

sebagai upaya memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

b. Akuntabel 

1) Saya membuat undangan untuk peserta sesuai dengan sasaran peserta 

yang telah ditentukan 

 

c. Kompeten 

1) Saya membuat undangan untuk peserta sosialisasi  

 

d. Loyal 

1) Saya membuat undangan kegiatan sosialisasi dengan penuh dedikasi 

2) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dalam membuat 

undangan sosialisasi sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

e. Adaptif 

1) Saya kreatif dalam membuat undangan kegiatan sosialisasi mengikuti 

perkembangan desain terbaru 

 

7. Membuat form daftar hadir peserta 

Saya membuat form daftar hadir peserta tentang pengelolaan sampah di SMP 

Negeri 18 Purworejo pada tanggal 26 Mei 2022. Saat saya membuat form daftar 
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hadir peserta tentang pengelolaan sampah terdapat penerapan nilai-nilai dasar 

PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya membuat form daftar hadir peserta sosialisasi sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan penerima layanan 

 

b. Akuntabel 

1) Saya jujur dalam melaporkan kehadiran peserta sosialisasi 

 

c. Kompeten 

1) Saya membuat form hadir peserta dengan rapi 

 

d. Loyal 

1) Saya membuat form daftar hadir peserta sosialisasi dengan penuh 

dedikasi 

 

e. Adaptif 

1) Saya memanfaatkan perangkat digital berupa laptop dan Microsoft Excell 

untuk membuat form daftar hadir 

 

8. Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah 

Saya melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo kepada bapak/ibu guru dan karyawan pada tanggal 27 Mei 2022, 

sedangkan sosialisasi kepada peserta didik pada tanggal 30 Mei 2022. 

Sosialisasi dilakukan di aula sekolah lantai 2. Saat saya melakukan sosialisasi 

tentang pengelolaan sampah terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyampaikan materi sosialisasi dengan ramah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah dengan penuh 

tanggung jawab dengan memberikan materi yang sesuai dengan tujuan 

sosialisasi 

 

c. Kompeten 

1) Saya menyampaikan materi sosialisasi dengan jelas dan mudah 

dipahami 

2) Saya membantu warga sekolah, belajar tentang pengelolaan sampah 

yang baik melalui kegiatan sosialisasi 

 

d. Harmonis 

1) Saya memberikan kesempatan kepada seluruh peserta sosialisasi untuk 

bertanya tanpa membedakan antara peserta yang satu dengan yang lain 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat menyampaikan 

materi sosialisasi sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah dengan penuh 

dedikasi  
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f. Adaptif 

1) Saya melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan peserta sosialisasi, bersama-sama 

berkomitmen mengoptimalkan pengelolaan sampah di sekolah 

 

Kontribusi Output terhadap Pemecahan Isu 

Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat serta cara 

melakukan pengelolaan sampah yang baik akan memberikan dampak positif bagi 

warga sekolah untuk dapat melakukan pemilaha   

n sampah sesuai dengan jenisnya. Hal tersebut dapat memberikan kontribusi 

dalam mengoptimalkan pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo. 

 

Keterkaitan terhadap Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-undangan 

Kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah ini berkaitan dengan Mata Pelatihan 

Agenda 3, yaitu Manajemen ASN, dimana fungsi ASN sebagai pelayan publik 

dengan mengadakan sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman warga sekolah terkait pemanfaatan sampah organik yang dapat 

dijadikan pupuk organik. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan profil Smart ASN, yaitu 

integritas, dimana setiap tahapan kegiatan mencerminkan perilaku yang selaras 

dengan nilai organisasi. Serta mengedepankan sikap profesionalisme dan 

nasionalisme dalam menyelesaikan semua tahapan kegiatan untuk mencapai visi 

dan misi serta menguatkan nilai-nilai organisasi. 

 

Kontribusi Output terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Dengan meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat 

serta cara melakukan pengelolaan sampah yang baik, warga sekolah dapat 

melakukan pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya. Hal tersebut akan 

memberikan kontribusi dalam pencapaian visi sekolah, yaitu “unggul dalam 

prestasi, berpijak pada budaya bangsa”, dan misi sekolah yaitu mewujudkan 

kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya pencemaran, dan 

mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan. 

 

Kontribusi Output terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Dengan meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat 

serta cara melakukan pengelolaan sampah yang baik, warga sekolah dapat 

melakukan pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya. Hal tersebut dapat 

memberikan kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi di SMP Negeri 18 

Purworejo, diantaranya adalah terlibat aktif, yaitu senantiasa berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan. Serta pembelajar, yaitu selalu berusaha untuk mengembangkan 

kompetensi dan profesionalisme. 

 

Bukti 

Lampiran 3.1 Foto Tahapan Kegiatan 
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Lampiran 3.2 Undangan Sosialisai Pengelolaan Sampah 

Lampiran 3.3 PPT Sosialisai Pengelolaan Sampah 

Lampiran 3.4 Daftar Hadir Peserta Sosialisasi Pengelolaan Sampah 

Lampiran 3.5 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 3 

Lampiran 3.6 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

 Kegiatan 4. Sosialisasi Dan Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 

Output Kegiatan 

Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat serta cara 

membuat pupuk kompos dari sampah organik. 

 

Tanggal Pelaksanaan 

25 Mei – 4 Juni 2022 

 

Tahapan Kegiatan 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

2. Mencari informasi terkait cara membuat pupuk kompos melalui studi banding 

dan studi literatur dari internet 

3. Menyusun media PPT untuk sosialisasi 

4. Menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi dan praktik 

pembuatan pupuk kompos 

5. Membuat undangan kegiatan sosialisasi dan pembuatan pupuk kompos 

6. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk kompos 

7. Melakukan sosialisasi tentang pembuatan pupuk kompos 

8. Bekerja sama dengan warga sekolah (guru, karyawan, dan peserta didik) dalam 

pembuatan pupuk kompos 

 

Uraian Tahapan Kegiatan dan Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

Saya berkonsultasi dengan mentor terkait dengan kegiatan sosialisasi dan 

praktik pembuatan pupuk kompos di SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 25 

Mei 2022. Saya menjelaskan rencana kegiatan beserta tahapan-tahapan yang 

akan saya lakukan. Kemudian mentor memberikan masukan dan saran yang 

membangun untuk keberlangsungan kegiatan sosialisasi dan praktik 

pembuatan pupuk kompos di SMP Negeri 18 Purworejo. Saat saya 

berkonsultasi dengan mentor terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya berkonsultasi dengan mentor untuk mendapatkan rekomendasi dan 

perbaikan/masukan dari mentor sehingga saya bisa melakukan 

perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menjelaskan tentang rencana untuk melakukan sosialisasi dan 

praktik pembuatan pupuk kompos saat berkonsultasi dengan mentor 

dengan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya melaksanakan masukan dan saran yang diberikan oleh mentor 
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d. Harmonis 

1) Saya berkonsultasi dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun kepada mentor 

2) Saya menyimak dengan seksama saat mentor memberikan 

saran/masukan 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat berkonsultasi 

dengan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya menerapkan sila ke 4 mengenai musyawarah mufakat sebagai 

bentuk setia pada NKRI 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkonsultasi dengan mentor 

 

2. Mencari informasi terkait cara membuat pupuk kompos melalui studi 

banding dan studi literatur dari internet 

Saya mencari informasi terkait cara membuat pupuk kompos di SMP Negeri 18 

Purworejo pada tanggal 25 Mei 2022. Saya menggunakan fasilitas sekolah 

berupa laptop dan juga wifi untuk mencari referinsi. Saat saya mencari informasi 

terkait cara membuat pupuk kompos terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya mencari informasi terkait cara membuat pupuk kompos melalui 

studi banding atau studi literatur dari internet di kantor ruang guru 

 

b. Akuntabel 

1) Saya mencari referensi pembuatan pupuk kompos yang benar dengan 

penuh tanggungjawab 

2) Saya mencari referensi yang efektif dan mudah dipahami 

 

c. Kompeten 

1) Saya memanfaatkan internet untuk mencari referensi pembuatan pupuk 

kompos yang sesuai 

 

d. Loyal 

1) Saya mencari informasi terkait cara membuat pupuk kompos melalui 

studi banding atau studi literatur dari internet dengan penuh dedikasi 

 

e. Adaptif 

1) Saya berupaya kreatif dalam mencari referensi pembuatan pupuk 

kompos dengan cara mengombinasikan referensi dari berbagai sumber, 

termasuk masukan dan saran dari mentor 

 

3. Menyusun media PPT untuk sosialisasi 

Saya menyusun media PPT terkait cara membuat pupuk kompos di SMP Negeri 

18 Purworejo pada tanggal 27 Mei 2022 dengan memanfaatkan fasilitas 

sekolah berupa laptop. Saat saya menyusun media PPT terkait cara membuat 

pupuk kompos terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai 
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berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyusun media PPT untuk sosialisasi pembuatan pupuk kompos 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menyusun media PPT untuk sosialisasi pembuatan pupuk kompos 

dengan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya menyusun media PPT untuk sosialisasi dengan cermat dan sesuai 

dengan materi hasil studi literatur 

 

d. Loyal 

1) Saya menyusun media PPT untuk sosialisasi pembuatan pupuk kompos 

dengan penuh dedikasi 

 

e. Adaptif 

1) Saya menggunakan kemampuan IT saya untuk membuat PPT yang baik 

dan mudah dipahami oleh masyarakat 

 

4. Menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi dan praktik 

pembuatan pupuk kompos 

Saya menentukan sasaran dan menyusun jadwal terkait cara membuat pupuk 

kompos di SMP Negeri 18 Purworejo pada tanggal 28 Mei 2022. Untuk kegiatan 

praktik pembbuatan pupuk kompos bersama peserta didik, hanya dipilih empat 

peserta didik per kelas sebagai perwakilan dari 14 kelas, sehingga diperoleh 56 

peserta. Saat saya menentukan sasaran dan menyusun jadwal terkait cara 

membuat pupuk kompos terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK 

sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menentukan sasaran peserta serta menyusun jadwal sosialisasi 

dan praktik sebagai upaya memenuhi kebutuhan masyarakat bersama  

mentor dan meminta izin dari kepala sekolah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menentukan sasaran peserta dan menyusun jadwal sosialisasi 

sesuai dengan kalender pendidikan 

 

c. Kompeten 

1) Saya mampu menentukan sasaran peserta serta menyusun jadwal 

sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos secara mandiri 

 

d. Harmonis 

1) Saya berlaku adil dalam menentukan siapa yang dapat menghadiri 

kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk kompos ini 

2) Saya menyesuaikan dengan jadwal kegaiatan utama sekolah supaya 

mendapatkan jadwal yang dapat disepakati bersama 

 

e. Loyal 
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1) Saya menentukan sasaran peserta, menyusun jadwal sosialisasi dan 

praktik pembuatan pupuk kompos dengan penuh dedikasi 

 

f. Adaptif 

1) Saya proaktif dalam menentukan sasaran peserta, menyusun jadwal 

sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos dengan cara 

memberikan respon atas masukan dan saran dari mentor 

 

5. Membuat undangan kegiatan sosialisasi dan pembuatan pupuk kompos 

Saya membuat undangan kegiatan sosialisasi pupuk kompos di SMP Negeri 18 

Purworejo pada tanggal 28 Mei 2022 dengan memanfaatkan fasilitas sekolah 

berupa laptop dan printer. Setelah undangan sosialisasi disusun dan dicetak, 

selanjutnya saya meminta tanda tangan Kepala Sekolah. Saat saya membuat 

undangan kegiatan sosialisasi pupuk kompos terdapat penerapan nilai-nilai 

dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya membuat undangan kegiatan sosialisasi dengan bahasa yang 

sopan sebagai bentuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

b. Akuntabel 

1) Saya transparan mengenai kegiatan sosialisasi yang akan dilakukan 

kepada mentor dan warga sekolah 

2) Saya membuat undangan untuk peserta sesuai dengan sasaran peserta 

yang telah ditentukan sebelumnya dan disetujui kepala sekolah 

 

c. Kompeten 

1) Saya membuat undangan kegiatan sosialisasi dan pembuatan pupuk 

kompos menggunakan kemampuan teknologi yang saya miliki  

 

d. Loyal 

1) Saya membuat undangan kegiatan sosialisasi dengan penuh dedikasi 

2) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dalam membuat 

undangan sosialisasi sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

e. Adaptif 

1) Saya kreatif dalam membuat undangan kegiatan sosialisasi dengan 

mengombinasikan dari berbagai referensi 

 

6. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk 

kompos 

Saya menyiapkan alat dan bahan kegiatan sosialisasi pupuk kompos di SMP 

Negeri 18 Purworejo pada tanggal 2-3 Juni 2022. Perlengkapan yang saya 

siapkan diantaranya adalah larutan EM4, Banner kegiatan sekolah yang sudah 

tidak terpakai, dan sampah organik. Saat saya menyiapkan alat dan bahan 

kegiatan sosialisasi pupuk kompos terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk 

kompos dengan cekatan 
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b. Akuntabel 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk 

kompos dengan penuh tanggung jawab bersumber dari referensi yang 

sesuai 

 

c. Kompeten 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk 

kompos  

 

d. Loyal 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk 

kompos dengan penuh dedikasi 

 

e. Adaptif 

1) Saya memanfaatkan sumber referensi yang relevan untuk membuat 

pupuk kompos 

 

f. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan guru dan karyawan sekolah dalam 

menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat tempat 

penampungan sampah sementara 

 

7. Melakukan sosialisasi tentang pembuatan pupuk kompos 

Saya melakukan sosialisasi pembuatan pupuk kompos kepada bapak/ibu guru 

dan kaeryawan pada tanggal 30 Mei 2022, sedangkan sosialisasi kepada 

peserta didik dilakukan pada tanggal 4 Juni 2022 di gedung aula sekolah lantai 

1. Saat saya melakukan sosialisasi terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyampaikan materi sosialisasi dengan ramah kepada seluruh 

warga sekolah yang hadir 

 

b. Akuntabel 

1) Saya melakukan sosialisasi tentang pembuatan pupuk kompos dengan 

penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya menyampaikan materi sosialisasi dengan jelas dan mudah 

dipahami seluruh warga sekolah 

2) Saya membantu warga sekolah untuk belajar tentang pengelolaan 

sampah yang baik saat kegiatan sosialisasi 

 

d. Harmonis 

1) Saya memberikan kesempatan kepada seluruh peserta sosialisasi untuk 

bertanya tanpa membedakan antara peserta yang satu dengan yang lain 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat menyampaikan 

materi sosialisasi sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya melakukan sosialisasi tentang pembuatan pupuk kompos dengan 
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penuh dedikasi  

 

f. Adaptif 

1) Saya menyampaikan sosialisasi dengan bahasa yang mudah dimengerti 

dan dipahami oleh seluruh warga sekolah yang hadir 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan peserta sosialisasi untuk menerapkan materi 

sosialisasi pembuatan pupuk kompos di sekolah 

 

8. Bekerja sama dengan warga sekolah (guru, karyawan, dan peserta didik) 

dalam pembuatan pupuk kompos 

Saya bekerjasama dengan warga sekolah dalam pembuatan pupuk kompos 

pada tanggal 4 Juni 2022 di lapangan sekolah. Sejumlah 56 peserta didik saling 

berbagi tugas untuk mengumpulkan sampah organik berupa daun yang masih 

berserakan di lingkungan sekolah. Adapula yang bertugas untuk mencacah 

daun menjadi ukuran yang lebih kecil. Saat saya melakukan hal ini terdapat 

penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya bekerja sama dengan warga sekolah (guru, karyawan, dan peserta 

didik) dalam pembuatan pupuk kompos sebagai upaya memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat serta melakukan perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya bekerja sama dengan warga sekolah dalam pembuatan pupuk 

kompos dengan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya bekerja sama dengan warga sekolah dalam pembuatan pupuk 

kompos mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan 

 

d. Harmonis 

1) Saya mengajak guru dan karyawan untuk bekerja sama membuat pupuk 

kompos dengan cara yang sopan 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat mengajak guru dan 

karyawan untuk bekerja sama membuat pupuk kompos sebagai bentuk 

kecintaan terhadap tanah air 

2) Saya membuat pupuk kompos dengan penuh dedikasi 

3) Saya menerapkan sila ke-3 dalam bergotong-royong membuat pupuk 

kompos sebagai bentuk kesetiaan pada NKRI 

 

f. Adaptif 

1) Saya proaktif saat bekerja sama dengan warga sekolah dalam 

pembuatan pupuk kompos dengan mengombinasikan berbagai referensi 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan guru dan karyawan untuk mewujudkan tujuan 

bersama yang hendak dicapai 
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Kontribusi Output terhadap Pemecahan Isu 

Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat serta cara 

membuat pupuk kompos dari sampah organik akan berkontribusi pada optimalisasi 

pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo 

 

Keterkaitan terhadap Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-undangan 

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos ini berkaitan dengan 

Mata Pelatihan Agenda 3, yaitu Manajemen ASN, dimana fungsi ASN sebagai 

pelayan publik dengan mengadakan sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman warga sekolah terkait pemanfaatan sampah organik yang dapat 

dijadikan pupuk organik. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan profil Smart ASN, yaitu 

integritas, dimana setiap tahapan kegiatan mencerminkan perilaku yang selaras 

dengan nilai organisasi. Serta mengedepankan sikap profesionalisme dan 

nasionalisme dalam menyelesaikan semua tahapan kegiatan untuk menguatkkan 

nilai-nilai organisasi. 

 

Kontribusi Output terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat serta cara 

membuat pupuk kompos dari sampah organik, maka sampah organik yang sudah 

terpilah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos untuk menyuburkan tanaman 

yang ada di sekolah. Hal tersebut akan memberikan kontribusi dalam pencapaian 

visi sekolah, yaitu “unggul dalam prestasi, berpijak pada budaya bangsa”, 
dan misi sekolah yaitu mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah, 

mengendalikan terjadinya pencemaran, dan mengendalikan terjadinya kerusakan 

lingkungan 

 

Kontribusi Output terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait manfaat serta cara 

membuat pupuk kompos dari sampah organik, maka sampah organik yang sudah 

terpilah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos untuk menyuburkan tanaman 

yang ada di sekola. Hal tersebut memiliki kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai 

organisasi di SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah kreatif dan inovatif, 

yaitu mampu menciptakan hal baru. Inisiatif, yaitu mampu bertindak melebihi yang 

dibutuhkan. Pembelajar, yaitu selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi 

dan profesionalisme. Terlibat aktif, yaitu senantiasa berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan. Serta tanpa pamrih, yaitu bekerja dengan penuh ikhlas dan penuh 

dedikasi. 

 

Bukti 

Lampiran 4. Kegiatan 4 Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 

Lampiran 4.1 Foto Tahapan Kegiatan 

Lampiran 4.2 PPT Sosialisai Pembuatan Pupuk Kompos 

Lampiran 4.3 Undangan Sosialisai dan Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 

Lampiran 4.4 Daftar Hadir Peserta Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Pupuk  

Kompos 

Lampiran 4.5 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 4 
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Lampiran 4.5 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Kegiatan 5. Membuat Tempat Penampungan Sampah Sementara 

Terpilah 

Output Kegiatan 

Tersedianya tempat penampungan sampah sementara terpilah 

 

Tanggal Pelaksanaan 

6-10 Juni 2022 

 

Tahapan Kegiatan 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

2. Mencari bahan literatur cara membuat tempat penampungan sampah 

sementara 

3. Berkoordinasi dan bekerja sama dengan guru dan karyawan dalam pembuatan 

tempat penampungan sampah sementara 

4. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat tempat 

penampungan sampah sementara 

5. Membuat tempat penampungan sampah sementara 

 

Uraian Tahapan Kegiatan dan Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

Saya berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan tempat penampungan 

sampah sementara pada tanggal 6 Juni 2022 di kantor guru. Saya menjelaskan 

rencana kegiatan beserta tahapan-tahapan yang akan saya lakukan. Kemudian 

mentor memberikan masukan dan saran yang membangun untuk 

keberlangsungan kegiatan pembuatan tempat penampungan sampah 

sementara terpilah di SMP Negeri 18 Purworejo.  Saat saya konsultasi dengan 

mentor terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya berkonsultasi dengan mentor untuk mendapatkan rekomendasi dan 

perbaikan/ masukan dari mentor sehingga saya bisa melakukan 

perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya memberi kejelasan kepada mentor terhadap rencana pelaksanaan 

membuat tempat penampungan sampah sementara 

 

c. Kompeten 

1) Saya melaksanakan masukan dan saran yang diberikan oleh mentor 

terkait pembuatan tempat penampungan sampah sementara 

 

d. Harmonis 

1) Saya berkonsultasi dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun kepada mentor 

2) Saya menyimak dengan seksama saat mentor memberikan 

saran/masukan 

 

e. Loyal 
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1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat berkonsultasi 

dengan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan 

memberikan tanggapan positif atas saran yang diberikan oleh mentor 

 

2. Mencari bahan literatur cara membuat tempat penampungan sampah 

sementara 

Saya mencari bahan literatur pembuatan tempat penampungan sampah 

sementara pada tanggal 6 Juni 2022 di kantor guru. Saya menggunakan 

fasilitas sekolah berupa laptop dan juga wifi untuk mencari referinsi. Saat saya 

mencari bahan literatur dari berbagai media terdapat penerapan nilai-nilai dasar 

PNS BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya mencari bahan literatur sebagai upaya untuk melakukan perbaikan 

tiada henti tentang cara membuat tempat penampungan sampah 

sementara 

 

b. Akuntabel 

1) Saya mencari bahan literatur yang dari sumber yang terpercaya 

2) Saya mencari bahan literatur yang efektif mudah dipahami 

 

c. Kompeten 

1) Saya memanfaatkan internet untuk mencari referensi yang sesuai 

 

d. Loyal 

1) Saya mencari bahan literatur cara membuat tempat penampungan 

sampah sementara dengan penuh dedikasi 

 

e. Adaptif 

1) Saya memilih sumber referensi yang relevan dan dapat diterapkan  

2) Saya kreatif dalam mencari referensi dengan mengombinasikan berbagai 

referensi 

 

3. Berkoordinasi dan bekerja sama dengan guru dan karyawan dalam 

pembuatan tempat penampungan sampah sementara 

Saya berkoordinasi dan bekerjasama dengan guru dan karyawan dalam 

pembuatan tempat penampungan sampah sementara pada tanggal 7 Juni 2022 

di lingkungan sekolah. Saat saya berkoordinasi terdapat penerapan nilai-nilai 

dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya berkoordinasi dan bekerja sama dengan guru dan karyawan 

dengan sikap yang sopan dan santun 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menyampaikan informasi kepada guru dan karyawan yang terlibat 

dalam persiapan kegiatan secara transparan 

 

c. Kompeten 
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1) Saya membuat tempat penampungan sampah sementara terpilah dari 

benda yang tidak terpakai dengan kinerja terbaik 

 

d. Harmonis 

1) Saya mengajak guru dan karyawan untuk bekerja sama dengan cara 

yang sopan 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat mengajak guru dan 

karyawan untuk bekerja sama sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah 

air 

2) Saya menerapkan sila ke-2 dalam bergotong-royong dalam pembuatan 

tempat penampungan sampah sementara sebagai bentuk kesetiaan 

pada NKRI 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkoordinasi dan bekerja sama dengan 

guru dan karyawan dalam pembuatan tempat penampungan sampah 

sementara 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan guru dan karyawan dalam pembuatan tempat 

penampungan sampah sementara untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan sampah di sekolah 

 

4. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat tempat 

penampungan sampah sementara 

Saya menyiapkan alat dan bahan dalam pembuatan tempat penampungan 

sampah sementara pada tanggal 8 Juni 2022 di lingkungan sekolah. Dalam 

menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, saya dibantu oleh penjaga 

sekolah dan rekan guru. Saat saya menyiapkan alat dan bahan terdapat 

penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat 

tempat penampungan sampah sementara sebagai pelayanan prima 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat 

tempat penampungan sampah sementara dengan penuh tanggung 

jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat 

tempat penampungan sampah sementara 

 

d. Loyal 

1) Saya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dengan penuh 

dedikasi 
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e. Adaptif 

1) Saya memanfaatkan alat dan bahan yang sudah tidak terpakai untuk 

diubah menjadi alat yang bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan sampah 

 

f. Kolaboratif 

1. Saya bekerja sama dengan rekan kerja dalam menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk membuat tempat penampungan sampah 

sementara 

 

5. Membuat tempat penampungan sampah sementara 

Proses pembuatan tempat penampungan sampah sementara dilakukan oleh 

penjaga sekolah pada tanggal 9-10 Juni 2022 di lingkungan sekolah. Pada 

kegiatan pembuatan tempat penampungan sampah sementara terdapat 

penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya menyediakan tempat penampungan sementara terpilah untuk 

memudahkan warga sekolah dalam membuang sampah yang sudah 

dipilah dari setiap ruangan 

 

b. Akuntabel 

1) Saya membuat tempat penampungan sampah sementara menyesuaikan 

lokasi yang tersedia di sekolah dengan efektif dan efisien 

 

c. Kompeten 

1) Saya menjelaskan desain tempat penampungan sampah sementara 

terpilah dengan jelas dan mudah dipahami kepada penjaga sekolah 

 

d. Harmonis 

1) Saya mengucapkan terima kasih kepada penjaga sekolah yang telah 

membantu membuatkan tempat penampungan sampah sementara 

terpilah 

 

e. Loyal 

1) Saya menerapkan sila ke-2 dalam bergotong-royong bersama penjaga 

sekolah dalam pembuatan tempat penampungan sampah sementara 

sebagai bentuk kesetiaan pada NKRI 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif terhadap penjaga sekolah dalam pembuatan 

tempat penampungan sampah sementara dengan memberikan respon 

positif 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan penjaga sekolah dalam pembuatan tempat 

penampungan sampah sementara untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan sampah di sekolah 

 

Kontribusi Output terhadap Pemecahan Isu 

Dengan tersedianya tempat penampungan sampah sementara yang terpilah maka 
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warga sekolah dapat membuang sampah yang sudah dipilah di tempat sampah 

setiap ruangan ke tempat penampungan sampah sementara secara terpilah. Hal 

tersebut akan memberikan kontribusi pada optimalnya pengelolaan sampah di 

SMP Negeri 18 Purworejo 

 

Keterkaitan terhadap Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-undangan 

Manajemen ASN 

Kegiatan pembuatan tempat penampungan sampah terpilah ini berkaitan dengan 

fungsi ASN sebagai pelayan publik, dengan menyediakan fasilitas berupa tempat 

penampungan sampah sementara yang terpilah dengan memanfaatkan benda 

yang sudah tidak terpakai. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan profil Smart ASN, yaitu 

integritas, dimana setiap tahapan kegiatan mencerminkan perilaku yang selaras 

dengan nilai organisasi. Serta mengedepankan sikap profesionalisme dalam 

menyelesaikan semua tahapan kegiatan untuk menguatkkan nilai-nilai organisasi. 

 

Kontribusi Output terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Dengan tersedianya tempat penampungan sampah sementara yang terpilah maka 

warga sekolah dapat membuang sampah yang sudah dipilah di tempat sampah 

setiap ruangan ke tempat penampungan sampah sementara secara terpilah. Hal 

tersebut akan memberikan kontribusi dalam melaksanakan misi sekolah yaitu 

mewujudkan pemanfaatan sarana/ prasarana secara optimal, mewujudkan 

kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya pencemaran, 

mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan, serta mewujudkan sistem 

partisipasi (team work) sekolah yang handal 

 

Kontribusi Output terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Dengan tersedianya tempat penampungan sampah sementara yang terpilah maka 

warga sekolah dapat membuang sampah yang sudah dipilah di tempat sampah 

setiap ruangan ke tempat penampungan sampah sementara secara terpilah. Hal 

tersebut akan memberikan kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi di 

SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah inisiatif, yaitu mampu bertindak 

melebihi yang dibutuhkan. Terlibat aktif, yaitu senantiasa berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan. Serta tanpa pamrih, yaitu bekerja dengan penuh ikhlas dan penuh 

dedikasi. 

 

Bukti 

Lampiran 5. Kegiatan 5 Pembuatan Tempat Penampungan Sampah Sementara 

Terpilah 

Lampiran 5.1 Foto Tahapan Kegiatan 

Lampiran 5.2 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 5 

Lampiran 5.3 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Kegiatan 6. Melakukan Kerja Sama dengan Pihak Bank Sampah 

Output Kegiatan 

Terjalinnya kerja sama dengan pihak Bank Sampah 
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Tanggal Pelaksanaan 

10 – 27 Juni 2022 

 

Tahapan Kegiatan 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

2. Melakukan survei lokasi Bank Sampah di sekitar sekolah 

3. Membuat MoU (Memorandum of Understanding) atau perjanjian kerja sama 

antara SMP Negeri 18 Purworejo dengan pihak Bank Sampah 

4. Meminta persetujuan mentor 

5. Meminta persetujuan kepala sekolah 

6. Bekerja sama dengan pihak Bank Sampah 

7. Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait 

 

Uraian Tahapan Kegiatan dan Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS 

1. Berkonsultasi dengan mentor 

Saya berkonsultasi dengan mentor terkait kerjasama dengan pihak bank 

sampah pada tanggal 10 Juni 2022 di ruang guru. Mentor memberi saran lokasi 

Bank Sampah yang masih beroperasi dapat diajak kerja sama. Saat saya 

berkonsultasi dengan mentor terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya berkonsultasi dengan mentor untuk mendapatkan rekomendasi dan 

perbaikan/masukan dari mentor sehingga saya bisa melakukan 

perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya memberi kejelasan kepada mentor terhadap rencana kerja sama 

dengan pihak Bank Sampah 

 

c. Kompeten 

1) Saya melaksanakan masukan dan saran yang diberikan oleh mentor 

terkait kerja sama dengan Bank Sampah 

 

d. Harmonis 

1) Saya berkonsultasi dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun kepada mentor 

2) Saya menyimak dengan seksama saat mentor memberikan 

saran/masukan 

 

e. Loyal 

1) Saya setia pada NKRI dengan menerapkan sila ke 4 mengenai 

musyawarah mufakat 

2) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat berkonsultasi 

dengan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan 

memberikan respon positif 

 

2. Melakukan survei lokasi Bank Sampah di sekitar sekolah 
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Saya melakukan survei lokasi bank sampah pada tanggal 11 Juni 2022 di 

daerah kecamatan Pituruh karena di sekitar sekolah sudah tidak ada Bank 

Sampah yang masih beroperasi. Saat saya melakukan survei lokasi terdapat 

penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya melakukan survei lokasi Bank Sampah di sekitar sekolah sebagai 

upaya untuk memahami dan memenuhi kebutuhan warga sekolah dalam 

mengoptimalkan pengelolaan sampah di SMPN 18 pURWOREJO 

 

b. Akuntabel 

1) Saya melakukan survei lokasi Bank Sampah di sekitar sekolah dengan 

penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya melakukan survei lokasi Bank Sampah di sekitar sekolah 

 

d. Loyal 

1) Saya melakukan survei lokasi Bank Sampah dengan penuh dedikasi, 

dimana saya melakukan survei setelah jam pulang kerja. 

 

e. Adaptif 

1) Saya kreatif dalam melakukan survei dengan mengombinasikan 

berbagai referensi 

 

3. Membuat MoU (Memorandum of Understanding) atau perjanjian kerja 

sama antara SMP Negeri 18 Purworejo dengan pihak Bank Sampah 

Saya membuat MoU antara sekolah dengan bank sampah pada tanggal 13 Juni 

2022 di kantor ruang guru. Saya menggunakan fasilitas sekolah berupa laptop 

dan printer. Saat saya membuat MoU terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS 

BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya membuat MoU atau perjanjian kerja sama dengan Bank Sampah 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

b. Akuntabel 

1) Saya membuat MoU atau surat perjanjian kerja sama dengan pihak Bank 

sampah sebagai bukti tertulis terjadinya kerjasama antar kedua belah 

pihak 

 

c. Kompeten 

1) Saya membuat MoU dengan sebaik mungkin dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

 

d. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik sesuai KBBI dalam 

penyusunan MoU sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

e. Adaptif 

1) Saya kreatif dalam menyusun MoU 
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f. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan pihak Bank Sampah dalam melengkapi data 

yang diperlukan untuk penyusunan MoU 

 

4. Meminta persetujuan mentor 

Saya meminta persetujuan mentor pada tanggal 14 Juni 2022 di ruang guru 

terkait draf MoU yang sudah saya susun. Setelah diperiksa oleh mentor, 

ternyata ada bagian yang harus saya perbaiki. Setelah saya perbaiki kemudian 

saya kembali menghadap mentor untuk mendapat persetujuan atas MoU yang 

sudah saya perbaiki. Saat saya melakukan diskusi terdapat penerapan nilai-

nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut : 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya meminta persetujuan mentor sebagai upaya untuk melakukan 

perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menghadap mentor dengan menyiapkan rincian Bank Sampah 

yang akan diajukan untuk diajak kerja sama 

 

c. Kompeten 

1) Saya memberi kejelasan terkait hasil survey Bank Sampah yang ada di 

sekitar sekolah yang akan diajak kerja sama 

 

d. Harmonis 

1) Saya meminta persetujuan mentor dengan cara yang sopan 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat meminta 

persetujuan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat meminta persetujuan mentor 

 

5. Meminta persetujuan kepala sekolah 

Saya meminta persetujuan kepala sekolah terkait kerjasama dengan bank 

sampah pada tanggal 15 Juni 2022 di kantor Kepala Sekolah. Kemudian bapak 

Kepala Sekolah menandatangani MoU kerja sama dengan Bank Sampah Sami 

Asih Pituruh. Saat saya meminta persetujuan kepala sekolah terdapat 

penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya meminta persetujuan Kepala Sekolah sebagai upaya untuk 

melakukan perbaikan tiada henti 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menghadap Kepala sekolah dengan menyiapkan rincian Bank 

Sampah yang akan diajukan untuk diajak kerja sama 

 

c. Kompeten 

1) Saya memberi kejelasan terkait hasil survey Bank Sampah yang ada di 

sekitar sekolah yang akan diajak kerja sama 
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d. Harmonis 

1) Saya meminta persetujuan mentor dengan cara yang sopan 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat meminta 

persetujuan mentor sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat meminta persetujuan Kepala Sekolah 

 

6. Bekerja sama dengan pihak Bank Sampah 

Saya bekerjasama dengan bank sampah pada tanggal 15-27 Juni 2022 di 

kantor  bank sampah yang beralamat di kecamatan Pituruh. Pihak Bank 

sampah menyetujui kerja sama dengan SMP Negeri 18 Puworejo dengan 

menandatangani MoU yang saya ajukan. Saat diskusi kerjasama dengan bank 

sampah terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya bekerja sama dengan pihak Bank Sampah sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan warga sekolah dalam mengoptimalkan 

pengelolaan sampah di lingkungan SMPN 18 Purworejo  

 

b. Akuntabel 

1) Saya bekerja sama dengan pihak Bank Sampah dengan penuh tanggung 

jawab dengan mematuhi aturan yang sudah disepakati bersama di dalam 

MoU 

 

c. Kompeten 

1) Saya mampu melakukan kerja sama dengan pihak Bank Sampah Sami 

Asih Pituruh 

 

d. Loyal 

1) Saya bekerja sama dengan pihak Bank Sampah untuk menerapkan sila 

ke-3 sebagai bentuk kesetiaan pada NKRI 

 

e. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif dalam bekerja sama dengan Bank Sampah 

dengan memberikan respon positif 

 

f. Kolaboratif 

1) Saya melakukan kerja sama dengan pihak Bank Sampah sebagai sinergi 

untuk hasil yang lebih baik 

 

7. Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait 

Saya berkoordinasi dengan penjaga sekolah pada tanggal 16 Juni 2022 di 

lingkungan sekolah. Saya berkoordinasi dengan penjaga sekolah untuk siap 

sedia mendampingi saat pengambilan sampah oleh pihak Bank Sampah. Saat 

berdiskusi terdapat penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK sebagai 

berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 
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1) Saya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dengan sikap yang sopan 

dan santun 

 

b. Akuntabel 

1) Saya menyampaikan informasi secara transparan kepada pegawai lain 

yang akan terlibat dalam proses berlangsungnya kerjasama dengan 

pihak Bank Sampah 

 

c. Kompeten 

1) Saya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam MoU 

 

d. Harmonis 

1) Saya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dengan cara yang sopan 

dan santun 

 

e. Loyal 

1) Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat berkoordinasi 

dengan pihak-pihak terkait sebagai bentuk kecintaan terhadap tanah air 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif saat berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait 

mengombinasikan berbagai referensi 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya bekerja sama dengan pihak-pihak terkait khususnya penjaga 

sekolah untuk membantu mengangkut sampah yang sudah terpilah saat 

pihak Bank Sampah datang untuk mengambil sampah 

 

Kontribusi Output terhadap Pemecahan Isu 

Dengan terjalinnya kerja sama antara SMP Negeri 18 Purworejo dengan pihak 

Bank Sampah maka sampah anorganik yang sudah terpilah akan dikelola dengan 

cara yang lebih ramah lingkungan oleh pihak Bank Sampah. Hal tersebut memiliki 

kontribusi dalam mengoptimalisasikan pengelolaan sampah di sekolah. 

 

Keterkaitan terhadap Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance sesuai dengan ketentuan peraturan 

Perundang-undangan 

Kegiatan kerja sama dengan pihak Bank Sampah ini berkaitan dengan Mata 

Pelatihan Agenda 3, yaitu Manajemen ASN, sebagai merupakan bentuk 

pelaksanaan kode etik dan kewajiban berupa melaksanakan tugas dengan penuh 

pengabdian, kejujuran, kesadaran, dan tanggung jawab 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan profil Smart ASN, yaitu 

integritas, dimana setiap tahapan kegiatan mencerminkan perilaku yang selaras 

dengan nilai organisasi. Serta mengedepankan sikap profesionalisme dalam 

menjalin kerja sama yang sinergis dengan pihak Bank Sampah. 

 

Kontribusi Output terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Dengan terjalinnya kerja sama antara SMP Negeri 18 Purworejo dengan pihak 

Bank Sampah maka sampah anorganik yang sudah terpilah akan dikelola dengan 

cara yang lebih ramah lingkungan oleh pihak Bank Sampah. Hal tersebut akan 
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memberikan kontribusi dalam pencapaian visi sekolah, yaitu “unggul dalam 

prestasi, berpijak pada budaya bangsa”, dan misi sekolah yaitu mewujudkan 

kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya pencemaran, 

mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan, serta mewujudkan sistem 

partisipasi (team work) sekolah yang handal 

 

Kontribusi Output terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Dengan terjalinnya kerja sama antara SMP Negeri 18 Purworejo dengan pihak 

Bank Sampah maka sampah anorganik yang sudah terpilah akan dikelola dengan 

cara yang lebih ramah lingkungan oleh pihak Bank Sampah. Hal tersebut memiliki 

kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi di SMP Negeri 18 Purworejo, 

diantaranya adalah inisiatif, yaitu mampu bertindak melebihi yang dibutuhkan. 

Terlibat aktif, yaitu senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Serta tanpa 

pamrih, yaitu bekerja dengan penuh ikhlas dan penuh dedikasi. 

 

Bukti 

Lampiran 6. Kegiatan 6 Pembuatan Tempat Penampungan Sampah Sementara 

Terpilah 

Lampiran 6.1 Foto Tahapan Kegiatan 

Lampiran 6.2 MoU atau Perjanjian Kerja Sama antara SMPN 18 Purworejo dengan 

Bank Sampah Sami Asih Pituruh 

Lampiran 6.3 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 6 

Lampiran 6.4 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

  

 

C. Rekapitulasi Aktualsisasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

Berikut rekapitulasi aktualisasi nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK yang 

telah dilakukan selama masa habituasi. 

Tabel 3. Rekapitulasi Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

No. 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan 
Jumlah 

aktualisasi 

per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 

1. Berorientasi 

Pelayanan 
8 15 4 6 6 8 7 8 7 5 6 7 38 49 

2. Akuntabel 8 17 5 7 8 8 10 10 7 6 8 7 46 55 

3. Kompeten 9 11 4 6 6 9 9 9 7 5 6 7 41 47 

4. Harmonis 6 20 3 4 4 6 7 6 5 5 6 5 31 46 

5. Loyal 10 11 5 7 7 10 13 13 8 5 7 8 50 54 

6. Adaptif 7 9 5 6 6 7 8 8 7 6 6 7 39 43 

7. Kolaboratif 2 4 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 13 16 

Jumlah MP yang 
diaktualisasikan 

per Kegiatan 
50 87 28 37 38 50 57 57 44 35 41 44 257 310 

 
 Keterangan : 

 R1 = Rencana 
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 R2 = Aktualisasi 

 

D. Manfaat Kegiatan Aktualisasi dalam Rangka Pemecahan Isu 

Manfaat dari kegiatan-kegiatan inisiatif yang sudah dilaksanakan untuk 

“Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 Purworejo Tahun 2022” 

berdasarkan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK, yaitu: 

1. Membuat SOP pengelolaan sampah 

a. Manfaat bagi individu 

Menjadi panduan untuk melakukan pengelolaan sampah di SMP Negeri 

18 Purworejo 

b. Manfaat bagi unit kerja 

Memahami tupoksi unit kerja dalam melakukan pengelolaan sampah 

c. Manfaat bagi organisasi 

Mencapai visi-misi dan menguatkan nilai-nilai organisasi sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah dalam hal panduan teknis pelaksanaan 

pengelolaan sampah 

 

2. Membuat label jenis sampah 

a. Manfaat bagi individu 

Memberikan kemudahan dalam memilah sampah saat ingin membuang 

sampah ke tempat sampah 

b. Manfaat bagi unit kerja 

Meningkatkan kepedulian antar unit kerja dalam hal memilah sampah 

sesuai dengan label sampah yang tersedia 

c. Manfaat bagi organisasi 

Mencapai visi-misi dan menguatkan nilai-nilai organisasi sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah dalam hal pemilahan sampah 

 

3. Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah di sekolah 

a. Manfaat bagi individu 

Meningkatkan pengetahuan terkait manfaat dan cara melakukan 

pengelolaan sampah 

b. Manfaat bagi unit kerja 

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama antar unit kerja 

c. Manfaat bagi organisasi 
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Mencapai visi-misi dan menguatkan nilai-nilai organisasi sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah dalam hal pengelolaan sampah di sekolah 

 

4. Sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos 

a. Manfaat bagi individu 

Meningkatkan pengetahuan warga sekolah terkait manfaat dan cara 

pembuatan pupuk kompos 

b. Manfaat bagi unit kerja 

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama 

c. Manfaat bagi organisasi 

Menyuburkan tanaman di lingkungan SMP Negeri 18 Purworejo 
 

5. Membuat tempat penampungan sampah sementara terpilah 

a. Manfaat bagi individu 

Warga sekolah dapat membuang sampah yang sudah dipilah di tempat 

sampah setiap ruangan ke tempat penampungan sampah 

b. Manfaat bagi unit kerja 

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama dalam proses 

pembuatan tempat penampungan sampah sementara 

c. Manfaat bagi organisasi 

Mencapai visi-misi dan menguatkan nilai-nilai organisasi sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah dalam hal fasilitas untuk mengoptimalkan 

pengelolaan sampah 

 

6. Melakukan kerja sama dengan pihak Bank Sampah 

a. Manfaat bagi individu 

Mampu mengaplikasikan nilai-nilai dasar PNS yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif dalam melakukan kerja sama dengan pihak Bank 

Sampah 

b. Manfaat bagi unit kerja 

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam 

pelaksanaan pengelolaan sampah 

c. Manfaat bagi organisasi 

Mencapai visi-misi dan menguatkan nilai-nilai organisasi sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah dalam hal pengelolaan sampah di sekolah 
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E. Rencana Tindak Lanjut (RTL) Aktualisasi 

Tabel 4. Rencana Tindak Lanjut (RTL) Aktualisasi 

No. 
Kegiatan dan Keterkaitannya 

dengan MP agenda 3 

Output 

Kegiatan 
Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu 

Para 

Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 
Ket. 

1. Merawat atau memperbaiki 

label jenis sampah 

 

Keterkaitan dengan MP 

agenda 3 : 

a. Manajemen ASN 

Kegiatan merawat atau 

memperbaiki label jenis 

sampah dilakukan 

sebagai upaya untuk 

menjalankan fungsi ASN 

sebagai pelayan publik 

b. SMART ASN 

Untuk melaksanakan 

kegiatan merawat atau 

memperbaiki label jenis 

sampah, khususnya pada 

tahap mendesain dan 

mencetak label dilakukan 

berdasarkan kemampuan 

ASN dalam 

memanfaatkan perangkat 

digital (digital skill) 

Label jenis 

sampah 

dalam kondisi 

baik 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya akan merawat atau memperbaiki label 

jenis sampah sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan warga sekolah untuk 

dapat mempermudah mengoptimalkan 

pengelolaan sampah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya akan merawat atau memperbaiki label 

jenis sampah dengan penuh tanggung 

jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya akan mampu merawat atau 

memperbaiki label jenis sampah ke setiap 

tempat sampah yang tersedia 

 

d. Loyal 

1) Saya bersedia melakukan merawat atau 

memperbaiki label jenis sampah yang 

tersedia dengan penuh desikasi untuk 

mempermudah warga sekolah dalam 

memilah sampah saat akan membuang 

sampah 

September 

2022 

Penulis 

dan rekan 

guru 

Hasil 

penjualan 

sampah 

anorganik 

terpilah 

ke Bank 

Sampah 
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e. Adaptif 

1) Saya akan cepat menyesuaikan diri dengan 

ketersediaan alat yang digunakan untuk 

merawat atau memperbaiki label jenis 

sampah 

 

f. Kolaboratif 

1) Saya akan bekerja sama dengan rekan guru 

untuk merawat atau memperbaiki label jenis 

sampah 

 

2. Sosialisasi pengelolaan 

sampah 

 

Keterkaitan dengan MP 

agenda 3 : 

a. Manajemen ASN 

Kegiatan sosialisasi 

pengelolaan  sampah ini 

dilakukan sebagai upaya 

untuk menjalankan fungsi 

ASN sebagai pelayan 

publik 

b. SMART ASN 

Kegiatan sosialisasi 

pengelolaan sampah ini 

dilakukan berdasarkan 

kemampuan ASN dalam 

Meningkatnya 

pengetahuan 

warga sekolah 

terkait dengan 

pengelolaan 

sampah 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya akan menyampaikan materi 

sosialisasi dengan ramah 

 

b. Akuntabel 

1) Saya akan melakukan sosialisasi tentang 

pengelolaan sampah dengan penuh 

tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya akan menyampaikan materi 

sosialisasi dengan jelas dan mudah 

dipahami 

2) Saya akan membantu warga sekolah untuk 

belajar tentang pengelolaan sampah yang 

baik melalui kegiatan sosialisasi 

 

Juli 2022 Penulis, 

guru, 

peserta 

didik 

-  
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memanfaatkan perangkat 

digital (digital skill) yaitu 

dalam mengoperasikan 

PPT saat presentasi 

d. Harmonis 

1) Saya akan memberikan kesempatan 

kepada seluruh peserta sosisalisasi untuk 

bertanya tanpa membedakan antara 

peserta yang satu dengan yang lain 

 

e. Loyal 

1) Saya akan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik saat menyampaikan 

materi sosialisasi sebagai bentuk kecintaan 

terhadap tanah air 

2) Saya akan melakukan sosialisasi tentang 

pengelolaan sampah dengan penuh 

dedikasi  

 

f. Adaptif 

1) Saya akan melakukan sosialisasi tentang 

pengelolaan sampah dengan 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya akan bekerja sama dengan peserta 

sosialisasi untuk bersama-sama 

berkomitmen untuk mengoptimalkan 

pengelolaan sampah di sekolah 

 

3. Pemanfaatan pupuk kompos 

untuk menyuburkan 

Tanaman di 

SMP Negeri 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya akan memanfaatkan pupuk 

Setiap 

bulan 

Penulis 

dan 

-  
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tanaman di sekolah 

 

Keterkaitan dengan MP 

agenda 3 : 

a. Manajemen ASN 

Kegiatan pemanfaatan 

pupuk kompos untuk 

memupuk tanaman di 

sekolah ini dilakukan 

sebagai upaya untuk 

menjalankan fungsi ASN 

sebagai pelayan publik 

 

b. Smart ASN 

Dalam tahapan kegiatan 

terdapat penerapan nilai 

integritas dan 

profesionalisme untuk 

mencapai visi dan misi 

organisasi yang berkaitan 

dengan kelestarian 

lingkungan hidup 

18 Purworejo 

menjadi lebih 

subur 

kompos untuk menyuburkan tanaman 

sehingga lingkungan sekolah semakin 

asri dan warga sekolah merasa 

nyaman 

 

b. Akuntabel 

1) Saya akan memanfaatkan pupuk 

kompos untuk menyuburkan tanaman 

sekolah dengan penuh tanggungjawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya akan memanfaatkan pupuk 

kompos untuk menyuburkan tanaman 

sesuai dengan kebutuhan tanaman 

 

d. Harmonis 

1) Saya akan menciptakan suasana 

nyampan dengan memberikan pupuk 

pada tanaman sekolah 

 

e. Loyal 

1) Saya akan memanfaatkan pupuk 

kompos untuk menyuburkan tanaman 

dengan penuh dedikasi 

 

f. Adaptif 

1) Saya akan menyesuaikan diri dengan 

ketersediaan alat yang ada di sekolah 

 

penjaga 

sekolah 
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g. Kolaboratif 

1) Saya akan bekerja sama dengan 

penjaga sekolah dalam memberikan 

pupuk kompos untuk menyuburkan 

tanaman sekolah 

4. Menyempurnakan tempat 

penampungan sampah 

sementara terpilah 

 

Keterkaitan dengan MP 

agenda 3 : 

a. Manajemen ASN 

Kegiatan memperbarui 

tempat penampungan 

sampah sementara 

terpilah ini dilakukan 

sebagai upaya untuk 

menjalankan fungsi ASN 

sebagai pelayan publik 

 

b. Pada tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan 

memiliki keterkaitan 

dengan profil Smart ASN, 

yaitu integritas, dimana 

setiap tahapan kegiatan 

mencerminkan perilaku 

yang selaras dengan nilai 

organisasi. Serta 

Tempat 

penampungan 

sampah 

sementara 

terpilah 

menjadi lebih 

baik 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya akan menyempurnakan  tempat 

penampungan sementara terpilah untuk 

memudahkan warga sekolah dalam 

membuang sampah yang sudah dipilah 

dari setiap ruangan 

 

b. Akuntabel 

1) Saya akan menyempurnakan  tempat 

penampungan sementara terpilah 

terpilah dengan penuh tanggung jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya menjelaskan desain untuk 

menyempurnakan tempat 

penampungan sampah sementara 

terpilah dengan jelas dan mudah 

dipahami kepada penjaga sekolah 

 

d. Harmonis 

1) Saya mengucapkan terima kasih 

kepada penjaga sekolah yang telah 

membantu menyempurnakan tempat 

penampungan sampah sementara 

Juli 2022 Penulis, 

rekan 

guru, 

penjaga 

sekolah 

-  
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mengedepankan sikap 

profesionalisme dalam 

menyelesaikan semua 

tahapan kegiatan untuk 

mendapatkan hasil yang 

maksimal.  

terpilah 

 

e. Loyal 

1) Saya menerapkan sila ke-2 dalam 

bergotong-royong bersama penjaga 

sekolah dalam menyempurnakan 

tempat penampungan sampah 

sementara sebagai bentuk kesetiaan 

pada NKRI 

 

f. Adaptif 

1) Saya bertindak proaktif terhadap 

penjaga sekolah dalam 

menyempurnakan tempat 

penampungan sampah sementara 

 

g. Kolaboratif 

1) Saya akan bekerja sama dengan 

penjaga sekolah dalam 

menyempurnakan tempat 

penampungan sampah sementara 

untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan sampah di sekolah 

 

5. Melanjutkan kerja sama 

dengan pihak Bank Sampah 

 

Keterkaitan dengan MP 

agenda 3 : 

Terkelolanya 

sampah 

anorganik 

terpilah 

a. Berorientasi Pelayanan 

1) Saya akan bekerja sama dengan pihak 

Bank Sampah sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

 

Setiap 2 

minggu 

sekali 

Penulis, 

penjaga 

sekolah, 

dan 

pengelola 

-  
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a. Manajemen ASN 

Kegiatan bekerja sama 

dengan pihak Bank 

Sampah ini dilakukan 

sebagai upaya untuk 

menjalankan fungsi ASN 

sebagai pelayan publik 

 

b. Smart ASN 

Pada tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan 

memiliki keterkaitan 

dengan profil Smart ASN, 

yaitu integritas, dimana 

setiap tahapan kegiatan 

mencerminkan perilaku 

yang selaras dengan nilai 

organisasi. Serta 

mengedepankan sikap 

profesionalisme dalam 

menjalin kerja sama yang 

sinergis dengan pihak 

Bank Sampah. 

b. Akuntabel 

1) Saya akan bekerja sama dengan pihak 

Bank Sampah dengan penuh tanggung 

jawab 

 

c. Kompeten 

1) Saya akan mampu melakukan kerja sama 

dengan pihak Bank Sampah 

 

d. Loyal 

1) Saya akan bekerja sama dengan pihak 

Bank Sampah untuk menerapkan sila ke-3 

sebagai bentuk kesetiaan pada NKRI 

 

e. Adaptif 

1) Saya akan bertindak proaktif dalam bekerja 

sama dengan Bank Sampah  

 

f. Kolaboratif 

1) Saya akan melakukan kerja sama dengan 

pihak Bank Sampah sebagai sinergi untuk 

hasil yang lebih baik 

 

Bank 

Sampah 

Sami Asih 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Pendalaman isu belum optimalnya pengelolaan sampah di lingkungan 

SMP Negeri 18 Purworejo Tahun 2022 dilaksanakan selama masa 

habituasi. 

2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka menyelesaikan isu belum 

optimalnya pengelolaan sampah di lingkungan SMP Negeri 18 Purworejo 

Tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

a. Membuat SOP pengelolaan sampah 

b. Membuat label jenis sampah 

c. Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah di sekolah 

d. Sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos 

e. Membuat tempat penampungan sampah sementara terpilah 

f. Melakukan kerja sama dengan pihak Bank Sampah 

3. Setiap tahapan kegiatan dilakukan dengan mengaktualisasikan nilai- nilai 

dasar PNS, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif dengan total nilai sejumlah 310 nilai. 

4. Kontribusi output dari setiap kegiatan terhadap pencapaian visi dan misi 

organisasi yaitu sebagai berikut : 

a. Dengan adanya SOP pengelolaan sampah maka terdapat acuan atau 

pedoman dalam melakukan pengelolaan sampah di sekolah. Hal 

tersebut memiliki kontribusi dalam pelaksanaan misi sekolah yaitu 

mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya 

pencemaran, dan mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan 

b. Tersedianya label jenis sampah pada setiap tempat sampah yang 

tersedia maka warga sekolah akan lebih mudah dalam memilah sampah 

saat ingin membuang sampah ke tempat sampah. Hal tersebut akan 

memberikan  kontribusi dalam pelaksanaan misi sekolah yaitu 

mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya 

pencemaran, dan mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan 

c. Dengan meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait 

manfaat serta cara melakukan pengelolaan sampah yang baik, warga 
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sekolah dapat melakukan pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya. 

Hal tersebut dapat memberikan kontribusi dalam mencapai misi sekolah 

yaitu mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan 

terjadinya pencemaran, dan mengendalikan terjadinya kerusakan 

lingkungan. 

d. Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait 

manfaat serta cara membuat pupuk kompos dari sampah organik, maka 

sampah organik yang sudah terpilah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

kompos untuk menyuburkan tanaman yang ada di sekolah. Hal tersebut 

memiliki kontribusi dalam mencapai misi sekolah yaitu mewujudkan 

kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya pencemaran, 

dan mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan 

e. Dengan tersedianya tempat penampungan sampah sementara yang 

terpilah maka warga sekolah dapat membuang sampah yang sudah 

dipilah di tempat sampah setiap ruangan ke tempat penampungan 

sampah sementara secara terpilah. Hal tersebut akan memberikan 

kontribusi dalam melaksanakan misi sekolah yaitu mewujudkan 

pemanfaatan sarana/ prasarana secara optimal, mewujudkan 

kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan terjadinya pencemaran, 

mengendalikan terjadinya kerusakan lingkungan, serta mewujudkan 

sistem partisipasi (team work) sekolah yang handal 

f. Dengan terjalinnya kerja sama antara SMP Negeri 18 Purworejo dengan 

pihak Bank Sampah maka sampah anorganik yang sudah terpilah akan 

dikelola dengan cara yang lebih ramah lingkungan oleh pihak Bank 

Sampah. Hal tersebut memiliki kontribusi dalam mencapai misi sekolah 

yaitu mewujudkan kelestarian lingkungan sekolah, mengendalikan 

terjadinya pencemaran, mengendalikan terjadinya kerusakan 

lingkungan, serta mewujudkan sistem partisipasi (team work) sekolah 

yang handal. 

5. Kontribusi output dari setiap kegiatan terhadap penguatan nilai-nilai 

organisasi yaitu sebagai berikut : 

a. Dengan adanya SOP pengelolaan sampah maka terdapat acuan atau 

pedoman dalam melakukan pengelolaan sampah di sekolah. Hal 

tersebut memiliki kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi di 

SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah memiliki integritas, yaitu 
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terdapat keselarasan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan. Kreatif 

dan inovatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan hal baru. 

Serta pembelajar, yaitu selalu berusaha untuk mengembangkan 

kompetensi dan profesionalisme. 

b. Tersedianya label jenis sampah pada setiap tempat sampah yang 

tersedia maka warga sekolah akan lebih mudah dalam memilah sampah 

saat ingin membuang sampah ke tempat sampah. Hal tersebut akan 

memberikan  kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi di 

SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah inisiatif, mampu 

bertindak melebihi yang dibutuhkan atau yang dituntut dari pekerjaan. 

Pembelajar, yaitu selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi 

dan profesionalisme. Terlibat aktif, yaitu senantiasa berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan. Serta tanpa pamrih, yaitu bekerja dengan penuh ikhlas 

dan penuh dedikasi. 

c. Dengan meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait 

manfaat serta cara melakukan pengelolaan sampah yang baik, warga 

sekolah dapat melakukan pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya. 

Hal tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai 

organisasi di SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah terlibat aktif, 

yaitu senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Serta pembelajar, 

yaitu selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi dan 

profesionalisme. 

d. Meningkatnya pengetahuan/ pemahaman warga sekolah terkait 

manfaat serta cara membuat pupuk kompos dari sampah organik, maka 

sampah organik yang sudah terpilah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

kompos untuk menyuburkan tanaman yang ada di sekola. Hal tersebut 

memiliki kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi di SMP 

Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah kreatif dan inovatif, yaitu 

mampu menciptakan hal baru. Inisiatif, yaitu mampu bertindak melebihi 

yang dibutuhkan. Pembelajar, yaitu selalu berusaha untuk 

mengembangkan kompetensi dan profesionalisme. Terlibat aktif, yaitu 

senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Serta tanpa pamrih, 

yaitu bekerja dengan penuh ikhlas dan penuh dedikasi. 

e. Dengan tersedianya tempat penampungan sampah sementara yang 

terpilah maka warga sekolah dapat membuang sampah yang sudah 
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dipilah di tempat sampah setiap ruangan ke tempat penampungan 

sampah sementara secara terpilah. Hal tersebut akan memberikan 

kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi di SMP Negeri 18 

Purworejo, diantaranya adalah inisiatif, yaitu mampu bertindak melebihi 

yang dibutuhkan. Terlibat aktif, yaitu senantiasa berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan. Serta tanpa pamrih, yaitu bekerja dengan penuh ikhlas 

dan penuh dedikasi. 

f. Dengan terjalinnya kerja sama antara SMP Negeri 18 Purworejo dengan 

pihak Bank Sampah maka sampah anorganik yang sudah terpilah akan 

dikelola dengan cara yang lebih ramah lingkungan oleh pihak Bank 

Sampah. Hal tersebut memiliki kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai 

organisasi di SMP Negeri 18 Purworejo, diantaranya adalah inisiatif, 

yaitu mampu bertindak melebihi yang dibutuhkan. Terlibat aktif, yaitu 

senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Serta tanpa pamrih, 

yaitu bekerja dengan penuh ikhlas dan penuh dedikasi. 

6. Manfaat kegiatan aktualisasi dalam rangka menyelesaikan isu belum 

optimalnya pengelolaan sampah di lingkungan SMP Negeri 18 Purworejo 

Tahun 2022 berdasarkan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK, yaitu: 

a. Manfaat bagi individu 

1) Mampu mengaplikasikan nilai-nilai dasar PNS yang meliputi 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif dalam setiap kegiatan yang dilakukan dan 

dihabituasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

lingkungan SMP Negeri 18 Purworejo. 

2) Mampu menerapkan dan berusaha untuk mencapai visi misi dan 

nilai-nilai organisasi SMP Negeri 18 Purworejo. 

3) Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama. 

 

b. Manfaat bagi unit kerja 

1) Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta kepedulian warga 

sekolah terkait manfaat dan cara melakukan pengelolaan sampah. 

2) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman warga sekolah 

terkait cara mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos 

serta pemanfaatannya. 
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c. Manfaat bagi organisasi 

1) Menguatkan visi-misi dan nilai-nilai organisasi sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah dalam hal pengelolaan sampah di 

sekolah. 

7. RencanaTindak Lanjut Aktualisasi yang akan dilakukan setelah aktualisasi 

yaitu : 

a. Merawat atau memperbaiki label jenis sampah 

b. Sosialisasi pengelolaan sampah 

c. Pemanfaatan pupuk kompos untuk menyuburkan tanaman di sekolah 

d. Menyempurnakan tempat penampungan sampah sementara terpilah 

e. Bekerja sama dengan pihak Bank Sampah 

 

B. Saran  

Berdasarkan aktualisasi kegiatan untuk mengatasi isu belum 

optimalnya pengelolaan sampah di SMP Negeri 18 Purworejo Tahun 2022, 

penulis merumuskan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pimpinan dalam hal ini Kepala SMP Negeri 18 Purworejo untuk 

memberikan persetujuan dan dukungan untuk keberlanjutan kegiatan pada 

rencana tindak lanjut untuk mengoptimalkan pengelolaan sampah di SMP 

Negeri 18 Purworejo. 

2. Bagi rekan kerja, perlu adanya koordinasi dan kerjasama yang baik untuk 

mengoptimalkan pengelolaan sampah di sekolah dengan cara melakukan 

mengarahkan peserta didik untuk selalu memilah sampah sesuai dengan 

label jenis sampah yang tetera di tempat sampah. 

3. Bagi Koordinator SNP Bagian Sarana dan Prasarana diharapkan dapat 

mengajukan pengadaan tempat penampungan sampah sementara yang 

memadai untuk dilakukannya pemilahan sampah serta sarana dan 

prasarana lain yang mendukung terwujudnya pengelolaan sampah yang 

optimal di SMP Negeri 18 Purworejo 

4. Bagi organisasi, diperlukan dukungan anggaran untuk pembaruan label 

jenis sampah ataupun pengadaan tempat sampah terpilah yang lebih 

memadai. 
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5. Seluruh warga SMP Negeri 18 Purworejo diharapkan untuk bersedia 

mendukung dan terlibat dalam melakukan pemilahan sampah dengan 

membuang sampah pada tempat sampah sesuai dengan label jenis 

sampah yang sudah tertera untuk meningkatkan optimalisasi pengelolaan 

sampah di SMP Negeri 18 Purworejo. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kegiatan 1 Membuat SOP Pengelolaan Sampah  

Lampiran 1.1 Foto Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 3. Berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan SOP Pengelolaan Sampah 
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Gambar 4. Referensi contoh SOP Pengelolaan Sampah 
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Gambar 5. Referensi Dasar Hukum Penyusunan SOP Pengelolaan Sampah 
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Gambar 6. Proses penyusunan draf SOP Pengelolaan Sampah 

 

 

 

Gambar 7. Melaporkan draf SOP Pengelolaan Sampah yang sudah dibuat kepada 
mentor untuk mendapatkan persetujuan 
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Gambar 8. Catatan/masukan mentor terhadap Draf SOP Pengelolaan Sampah Halaman 2 

 



 

 87 

 

Gambar 9. Melaporkan draf SOP Pengelolaan Sampah yang sudah dibuat kepada 
Kepala Sekolah untuk mendapatkan persetujuan dari Kepala Sekolah 
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Gambar 10. Catatan/masukan Kepala Sekolah terhadap Draf SOP Pengelolaan Sampah 
Halaman 1 
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Lampiran 1.2 SOP Pengelolaan Sampah SMP Negeri 18 Purworejo 
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Lampiran 1.3 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 1 

Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Mei 2022 

Tempat : Ruang Guru 

Agenda : Konsultasi Pembuatan SOP Pengelolaan Sampah 

 

No. Bimbingan Masukan dan Saran Paraf 

1. Format SOP Silakan cari referensi dari internet untuk 
format SOP yang sesuai 
 
 

 

2. Dasar 
hukum/Kebijakan 

Dasar hukum/ kebijakan dimulai dari 
tingkat tertinggi sampai terendah/tingkat 
sekolah 
 

 

3. Tahapan SOP Tahapan disesuaikan dengan tempat 
sampah terpilah dan tempat 
penampungan sementara terpilah, serta 
Bank Sampah yang akan diajak kerja 
sama. 

 

4. Menginformasikan 
SOP pengelolaan 
sampah kepada 
guru dan karyawan 

Menginformasikan SOP pengelolaan 
sampah kepada guru dan karyawan 
dapat dilaksanakan bersamaan dengan 
kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah 
untuk efisiensi waktu. 
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Lampiran 1.4 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta : Dian Putri Permatasari, S.Pd 

NIP : 19951111 202012 2 004 

Unit Kerja : SMP Negeri 18 Purworejo 

Jabatan : Ahli Pertama – Guru IPA 

Rumusan Isu : Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo Tahun 2022 

Kegiatan Ke-1 : Pembuatan SOP Pengelolaan Sampah 

 

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Bu Dian sudah menyampaikan tahapan-tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan untuk membuat SOP 

Pengelolaan Sampah dengan jelas. 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

Pemecahan Isu 

SOP Pengelolaan Sampah yang sudah dibuat oleh 

Bu Dian dapat menjadi acuan bagi warga SMP 

Negeri 18 Purworejo untuk dapat melakukan 

pengelolaan sampah secara optimal. 

 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Bu Dian sudah mengaitkan substansi mata pelatihan 

Latsar CPNS dalam melaksanakan tahapan-

tahapan kegiatan pemecahan isu. 

 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

SOP Pengelolaan Sampah yang sudah dibuat oleh 

Bu Dian dapat menguatkan nilai-nilai SMP Negeri 18 

Purworejo yaitu kreatif dan inovatif, inisiatif, 

pembelajar, terlibat aktif serta tanpa pamrih. 
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Lampiran 2. Kegiatan 2 Pembuatan Label Jenis Sampah 

Lampiran 2.1 Foto Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 11. Konsultasi dengan mentor terkait pembuatan label jenis sampah 

 

 

Gambar 12. Kumpulan Hasil Referensi Gambar untuk pembuatan Desain Label Jenis 
Sampah 
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Gambar 13. Proses pembuatan desain label jenis sampah 

 

 

Gambar 14. Meminta persetujuan mentor terkait desain label jenis sampah yang sudah 
dibuat 
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Gambar 15. Proses mencetak label jenis sampah menggunakan kertas dan printer milik 
SMPN 18 Purworejo 

 

 

 

Gambar 16. Proses penempelan label jenis sampah 
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Gambar 17. Bekerja sama dengan rekan kerja dalam proses penempelan label jenis 
sampah 
 

 

Gambar 18. Tempat sampah terpilah yang sudah diberi label jenis sampah 
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Lampiran 2.2 Desain Label Jenis Sampah 
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Lampiran 2.3 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 2 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 19 Mei 2022 

Tempat : Ruang Guru 

Agenda : Konsultasi Pembuatan Label Jenis Sampah 

No. Bimbingan Masukan dan Saran Paraf 

1. Desain label jenis 
sampah 

Silakan cari referensi dari internet 
sebagai gambaran dalam pembuatan 
desain label jenis sampah. 
Perhatikan perpaduan warna supaya 
mudah terbaca. 

 

2. Ukuran label jenis 
sampah 

Ukuran silakan disesuaikan dengan 
tempat sampah yang sudah tersedia 
 
 

 

3. Perlengkapan 
untuk mencetak 
label jenis sampah 

Silakan gunakan kertas dan printer yang 
sudah tersedia di sekolah. Jika kertas 
atau tinta habis silakan minta ke bagian 
Tata Usaha 

 

4. Penempelan label 
jenis sampah 

Silakan gunakan bahan yang tersedia di 
sekolah seperti lakban bening besar 
yang bisa dimintakan ke bagian Tata 
Usaha. 
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Lampiran 2.4 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta : Dian Putri Permatasari, S.Pd 

NIP : 19951111 202012 2 004 

Unit Kerja : SMP Negeri 18 Purworejo 

Jabatan : Ahli Pertama – Guru IPA 

Rumusan Isu : Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo Tahun 2022 

Kegiatan Ke-6 : Pembuatan SOP Pengelolaan Sampah 

Kegiatan Ke-3 : Pembuatan Label Jenis Sampah 

 

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Bu Dian sudah menyampaikan tahapan-tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan untuk membuat Label 

Jenis Sampah dengan jelas. 

 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

Pemecahan Isu 

Dengan adanya Label Sampah yang sudah Bu Dian 

buat dan tempel di setiap tempat sampah akan 

membuat warga sekolah lebih mudah dalam 

melakukan pemilahan sampah. 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Bu Dian sudah mengaitkan substansi mata pelatihan 

Latsar CPNS dalam melaksanakan tahapan-

tahapan kegiatan pemecahan isu. 

 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Label Jenis Sampah yang sudah dibuat oleh Bu Dian 

dapat menguatkan nilai-nilai SMP Negeri 18 

Purworejo yaitu kreatif dan inovatif, inisiatif, 

pembelajar, terlibat aktif serta tanpa pamrih. 
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Lampiran 3. Kegiatan 3 Sosialisasi Pengelolaan Sampah 

Lampiran 3.1 Foto Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 19. Berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah 

 

 

Gambar 20. Kumpulan gambar dan bahan materi hasil pencarian web untuk menyusun 
PPT 
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Gambar 21. Proses penyusunan materi sosialisasi pengelolaan sampah berupa PPT 

 

 

Gambar 22. Bekerja sama dengan rekan guru dalam menyiapkan peralatan dan ruangan 
untuk kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah 
 

 

Gambar 23. Berdiskusi dengan mentor dalam menentukan sasaran peserta dan jadwal 
pelaksanaan sosialisasi 
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Gambar 24. Proses pembuatan undangan dan form daftar hadi rpeserta sosialisasi 
pengelolaan sampah 

 

 

Gambar 25. Pelaksanaan Kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah 
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Lampiran 3.2 Undangan Sosialisai Pengelolaan Sampah 
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Lampiran 3.3 PPT Sosialisai Pengelolaan Sampah 
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 108 
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Lampiran 3.4 Daftar Hadir Peserta Sosialisasi Pengelolaan Sampah 
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 120 
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Lampiran 3.5 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 3 

LEMBAR KONSULTASI MENTOR 

Sosialisasi Pengelolaan Sampah 

Hari, Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2022 

Tempat : Ruang Guru 

Agenda : Konsultasi Sosialisasi Pengelolaan Sampah di SMP 

Negeri 18 Purworejo 

No. Bimbingan Masukan dan Saran Paraf 

1. Draf PPT 
sosialisasi 

Isi slide sudah sesuai dengan tujuan  

2. Sasaran peserta 
sosialisasi 
pengelolaan 
sampah 

Peserta didik seyogyanya dijadikan dua 
sesi, namun berhubung waktu yang tersedia 
terbatas karena jadwal peserta didik yang 
satu minggu lagi akan melaksanakan PAT, 
maka kelas 7 dan 8 dijadikan satu sesi saja. 

 

3. Jadwal 
pelaksanaan 
sosialisasi 
pengelolaan 
sampah 

Jadwal sudah sesuai dengan kegiatan KBM 
yang seharusnya hari Sabtu (28/5), namun 
berhubung ada acara yang mendesak maka 
diganti menjadi hari Senin, 30 Mei 2022 

 

4. Undangan 
sosialisasi 
pengelolaan 
sampah 

Undangan sosialisasi sudah sesuai. 
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Lampiran 3.6 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta : Dian Putri Permatasari, S.Pd 

NIP : 19951111 202012 2 004 

Unit Kerja : SMP Negeri 18 Purworejo 

Jabatan : Ahli Pertama – Guru IPA 

Rumusan Isu : Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo Tahun 2022 

Kegiatan Ke-3 : Sosialisasi Pengelolaan Sampah di Sekolah 

 

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Tahapan kegiatan sudah cukup baik dan dapat 

terlaksana meskipun terdapat jadwal yang 

diubah karena satu dan lain hal. 

 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

Pemecahan Isu 

Sosialisasi pengelolaan sampah di sekolah ini 

sangat bagus untuk meningkatkan pemahaman 

warga sekolah tentang pentingnya serta cara 

untuk melakukan pengelolaan sampah di 

sekolah sehingga menjadi lebih optimal. 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Bu Dian 

sudah dikaitkan dengan substansi masa 

pelatihan  

 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Sosialisasi pengelolaan sampah di sekolah ini 

dapat menguatkan nilai-nilai SMP Negeri 18 

Purworejo yaitu pembelajar dan terlibat aktif 
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Lampiran 4. Kegiatan 4 Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 

Lampiran 4.1 Foto Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 26. Berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan sosialisasi dan praktik 
pembuatan pupuk kompos 

 

 

Gambar 27. Salah satu hasil pencarian internet terkait cara membuat pupuk kompos 
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Gambar 28. Proses penyusunan media PPT untuk sosialisasi pengelolaan sampah 

 

 

Gambar 29. Berkonsultasi dengan mentor untuk enentukan sasaran peserta dan 
menyusun jadwal sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos 

 

 

Gambar 30. Proses pembuatan undangan kegiatan sosialisasi dan pembuatan pupuk 
kompos 
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Gambar 31. Pelaksanaan sosialisasi tentang pembuatan pupuk kompos kepada 
bapak/ibu guru dan karyawan 

 

 

Gambar 32. Pelaksanaan sosialisasi tentang pembuatan pupuk kompos kepada peserta 
didik 

 

 

Gambar 33. Bekerja sama dengan peserta didik dalam menyiapkan bahan yang 
diperlukan untuk membuat pupuk kompos 
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Gambar 34. Pelaksanaan kegiatan praktik pembuatan pupuk kompos, bekerja sama 
dengan rekan guru dan peserta didik 
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Lampiran 4.2 PPT Sosialisai Pembuatan Pupuk Kompos 
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 135 

Lampiran 4.3 Undangan Sosialisai dan Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 
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Lampiran 4.4 Daftar Hadir Peserta Sosialisasi dan Praktik Pembuatan 

Pupuk Kompos 
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Lampiran 4.5 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 4 

LEMBAR KONSULTASI MENTOR 

Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 

 

Hari, Tanggal : Rabu, 25 Mei 2022 

Tempat : Ruang Guru 

Agenda : Konsultasi Sosialisas dan Praktik Pembuatan Pupuk 

Kompos 

No. Bimbingan Masukan dan Saran Paraf 

1. Draf PPT 
sosialisasi 
pembuatan pupuk 
kompos 

PPTnya sudah bagus  

2. Sasaran peserta 
sosialisasi 
pembuatan pupuk 
kompos 

Peserta seharusnya semua, tetapi 
kurang efektif sehingga dibuat 
perwakilan saja, setiap kelas 4 peserta 
didik 
 

 

3. Jadwal 
pelaksanaan 
sosialisasi 
pembuatan pupuk 
kompos 

Jadwal sudah sesuai dengan kegiatan 
yang sudah ada di sekolah 

 

4. Undangan 
sosialisasi 
pembuatan pupuk 
kompos 

Sudah sesuai  

5. Alat dan bahan 
pembuatan pupuk 
kompos 

Sudah bagus dan memadai untuk 
membuat pupuk kompos 
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Lampiran 4.5 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta : Dian Putri Permatasari, S.Pd 

NIP : 19951111 202012 2 004 

Unit Kerja : SMP Negeri 18 Purworejo 

Jabatan : Ahli Pertama – Guru IPA 

Rumusan Isu : Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo Tahun 2022 

Kegiatan Ke-3 : Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Pupuk Kompos 

 

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Tahapan kegiatan sudah cukup baik dan dapat 

terlaksana meskipun terdapat jadwal yang 

diubah karena satu dan lain hal. 

 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

Pemecahan Isu 

Sosialisasi dan praktik pengelolaan sampah ini 

sangat bagus untuk meningkatkan 

pengetahuan/ pemahaman warga sekolah 

terkait manfaat serta cara membuat pupuk 

kompos dari sampah organik sehingga dapat 

berdampak pada pengelolaan sampah di 

sekolah sehingga menjadi lebih optimal. 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Bu Dian 

sudah dikaitkan dengan substansi masa 

pelatihan  

 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk 

kompos di sekolah ini dapat menguatkan nilai-

nilai SMP Negeri 18 Purworejo yaitu pembelajar 

dan terlibat aktif 
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Lampiran 5. Kegiatan 5 Pembuatan Tempat Penampungan Sampah 

Sementara Terpilah 

Lampiran 5.1 Foto Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 35. Berkonsultasi dengan mentor terkait Pembuatan tempat penampungan 
sampah sementara terpilah 

 

 

Gambar 36. Proses pencarian bahan literatur cara membuat tempat penampungan 
sampah sementara 

 

  



 

 144 

 

Gambar 37. beberapa referensi desain tempat penampungan sampah hasil pencarian 
dari internet 
 

 

Gambar 38 Berkoordinasi dengan penjaga sekolah untuk membantu proses pembuatan 
tempat penampungan sampah sementara 
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Gambar 39. Proses pemilihan bahan untuk pembuatan tempat penampungan sampah 
sementara terpilah 

 

 

Gambar 40. Proses pembuatan tempat penampungan sampah sementara oleh penjaga 
sekolah 
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Gambar 41. Hail tempat penampungan sampah sementara terpilah 
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Lampiran 5.2 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 5 

LEMBAR KONSULTASI MENTOR 

Pembuatan Tempat Penampungan Sampah Sementara 

 

Hari, Tanggal : Senin, 6 Juni 2022 

Tempat : Ruang Guru 

Agenda : Konsultasi Pembuatan Tempat Penampungan Sampah 

Sementara Terpilah 

No. Bimbingan Masukan dan Saran Paraf 

1. Alat dan bahan 
yang diperlukan 
untuk 
pembuatan 
tempat 
penampungan 
sampah 
sementara 

Silakan manfaatkan barang-barang yang 
sudah tersedia di sekolah. Jika ada yang 
belum tersedia silakan mengajukan ke 
bagian tata usaha atau komite. 

 

2. Desain dan 
jumlah tempat 
penampungan 
sampah 
sementara 

Desain sudah cukup dan menyesuaikan 
dengan ketersedian bahan-bahan yang ada. 
Jumlah tempat penampungan sampah 
sementara sebaiknya dibuat sebanyak 4 
buah. 

 

3. Proses 
pembuatan 
tempat 
penampungan 
sampah 
sementara 

Koordinasikan dengan penjaga sekolah 
untuk membantu pembuatan tempat 
penampungan sampah sementara 
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Lampiran 5.3 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta : Dian Putri Permatasari, S.Pd 

NIP : 19951111 202012 2 004 

Unit Kerja : SMP Negeri 18 Purworejo 

Jabatan : Ahli Pertama – Guru IPA 

Rumusan Isu : Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo Tahun 2022 

Kegiatan Ke-5 : Membuat tempat penampungan sampah sementara 

terpilah 

 

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Tahapan kegiatan sudah cukup baik dan dapat 

terlaksana meskipun terdapat jadwal yang 

diubah untuk menyesuaikan dengan kegiatan di 

sekolah 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

Pemecahan Isu 

Tersedianya tempat penampungan sampah 

sementara terpilah memiliki manfaat supaya 

warga sekolah dapat membuang sampah yang 

sudah dipilah di tempat sampah setiap 

ruangan ke tempat penampungan sampah  

sementara secara terpilah juga. 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Bu Dian 

sudah dikaitkan dengan substansi mata 

pelatihan 

 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Ketersediaan tempat penampungan sampah 

sementara terpilah ini dapat menguatkan nilai 

organisasi di SMP Negeri 18 Purworejo 
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Lampiran 6. Kegiatan 6 Melakukan Kerja Sama dengan Pihak Bank Sampah 

Lampiran 6.1 Foto Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 42 .Berkonsultasi dengan mentor terkait kegiatan kerja sama dengan bank 
sampah 

 

 

Gambar 43. Kegiatan survei lokasi Bank Sampah 
 

 

Gambar 44. Proses penyusunan MoU atau perjanjian kerja sama dengan pihak Bank 
Sampah 
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Gambar 45. Meminta persetujuan mentor terkait MoU yang sudah disusun 
 

 

Gambar 46. Meminta persetujuan kepala sekolah sekaligus penandatanganan MoU yang 
telah disetujui 

 

 

Gambar 47. Penandatanganan MoU oleh pihak Bank Sampah Sami Asih Pituruh 
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Gambar 48. Berkoordinasi dengan penjaga sekolah terkait kerja sama dengan Bank 
Sampah 
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Lampiran 6.2 MoU atau Perjanjian Kerja Sama antara SMPN 18 Purworejo 

dengan Bank Sampah Sami Asih Pituruh  
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Lampiran 6.3 Lembar Konsultasi Mentor untuk Kegiatan 6 

LEMBAR KONSULTASI MENTOR 

Bekerja Sama dengan Pihak Bank Sampah 

Hari, Tanggal : Jum’at, 10 Juni 2022 

Tempat : Ruang Guru 

Agenda : Konsultasi Kegiatan Bekerja Sama dengan Pihak Bank 

Sampah 

No. Bimbingan Masukan dan Saran Paraf 

1. Survei lokasi 
Bank Sampah 

Silakan cari informasi Bank Sampah yang 
masih beroperasi di Kecamatan Kemiri. Jika 
tidak ada silakan cari di Kecamatan lain yang 
jaraknya masih terjangkau ke SMP Negeri 
18 Purworejo 

 

2. Penyusunan 
MoU Kerja 
sama dengan 
pihak Bank 
Sampah 

Silakan cari referensi di internet terkait 
format penulisan MoU. Isi MoU disesuaikan 
dengan mekanisme kerja di Bank Sampah 
yang akan diajak kerja sama 

 

3. Draf MoU Kerja 
sama dengan 
pihak Bank 
Sampah 

MoU yang sudah disusun sudah bagus dan 
sesuai dengan ketentuan 
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Lampiran 6.4 Kartu Bimbingan Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta : Dian Putri Permatasari, S.Pd 

NIP : 19951111 202012 2 004 

Unit Kerja : SMP Negeri 18 Purworejo 

Jabatan : Ahli Pertama – Guru IPA 

Rumusan Isu : Optimalisasi Pengelolaan Sampah di SMP Negeri 18 

Purworejo Tahun 2022 

Kegiatan Ke-6 : Bekerja sama dengan pihak Bank Sampah 

 

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Tahapan kegiatan sudah cukup baik dan dapat 

terlaksana meskipun terdapat jadwal yang 

diubah untuk menyesuaikan dengan kegiatan di 

sekolah 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

Pemecahan Isu 

Terjalinnya kerja sama antara SMPN 18 

Purworejo dengan pihak Bank Sampah ini 

memiliki manfaat supaya sampah anorganik 

yang sudah terpilah akan dikelola dengan cara 

yang lebih ramah lingkungan oleh pihak Bank 

Sampah 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Bu Dian 

sudah dikaitkan dengan substansi mata 

pelatihan 

 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Terjalinnya kerja sama antara SMPN 18 

Purworejo dengan pihak Bank Sampah ini 

dapat menguatkan nilai organisasi di SMP 

Negeri 18 Purworejo 

 

 

 


